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KATA PENGANTAR

Penyusunan Buku Putih Sanitasi Kabupaten/Kota merupakanr3talzaipérnidtgapan pelaksanaan
Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman (PPSP). Tahapan ini pada dasarnya me
awal dari rangkaian kegiatan pemayudakumen perencanaan sanitasi yang ada dalam program PPSF
dimana selanjutnya Kabupaten/Kota juga akan menyusun Strategi Sanitasi Kabupaten/Kot
Memorandum Program Sanitasi.

PedomarPenyusunan Buku Putih Samtasierupakan panduan tentang plasdangkalangkah
penyusunan dokumen Buku Putih Sanitasi mulai dari konsolidasi kelembagaan Pokja Sanitasi, pe
profil wilayah kabupaten/kota, penilaian profil sanitasi, peszetagrsikeanitasi, hingga finalisasi

Buku Putih Sanita@edananini merupakan penyempurnaan dari edisi sebelumnya yang diterbitke
tahun 204

Pedomanni diharapkan dapat mengaddyarbagi semua pihak yang berkepentingan dalam proses
penyusunan profil sanitasi dan penyusunan program serta kegiatan pambasigdndimgkat

Pusat, Provinsi, dan Kabupaten/Kota. Dggdmmanini diharapkan Kabupaten/Kota dapat
menghasilkan sebuah dokumen yang komprehensif, sesuai kebutuhan daerah, dan
dipertanggungjawabkan dari sisi teknis maupun dari aspegddinpgadanaan, kelembagaan, dan
kebijakan.
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. Umum

1.1 AMPL: Air Mim dan Penyehatan Lingkungan

1.2 Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
Adalah kajian mengenai dampak besar dan penting suatu usaha dan/atau kegiatan
direncanakan patiagkungan hidymang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan
tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kdg@oaesia

1.3 BPS : Buku Putih Sanitasi

1.4 DSS : Diagram Sistem Sanitasi
Alat bantu berbentukagram yang digunakan untuk membantu dalam identifikasi sister
sanitasi yang berlaku sadtmaupun pengembangan yang diperlukan) dimulai dari produks
limbah sampai kembali ke lingkungan.

1.5 EHRA : Environmental Health Risks Assessment

1.6 Feasibility Study (Studi Kelayakan)
Penelitian tentang dapat tidaknya suatu proyek (biasanya merupakan suatu proyek inve
dilaksanakan dengan berhasil

1.7 Masterplan (Rencana Induk)
Perencanaan dasar yang menyeluruh Kabupaten/Kota untuk jangka panjang

1.8 Milesone: Tahapaencapaiasebuah proses yang terdiri dari satu atau lebih kegiatan dalarr
penyusunan Buku Putih Sanitasi

1.9 MPS: Memorandum Pro@anitasi

1.10 PHBS : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Sekumpulan perilaku yang dipraktikan atas dasar kesadatzesseismghelajaran yang
menjadikan seseorang, keluarga, atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri (m:
dibidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkar{Kkesehmean Kesehatan
RL http://www.promkes.depkeg.go.id

1.11 PPSP: Percepat@aembangunan Sanitasi Permukiman

1.12 QA : Quality Assurance (Penjaminan Kualitas)

1.13 RPJM : Rencana Pembangunan Jangka Menengah

1.14 RTRW : Rencana Tata Ruang Wilayah

1.15 Sanitasi
Sanitasi secara umum mengacu pada penyediaan fasilitas dan layanan untuk pembuangz
dan tinja yang aman. Sanitasi yang tidak memadai adalah penyebab utama penyakit di s
dunia dan sanitasi diketahui memiliki dampak positif bagi kesehatan baik di lingkungan 1
tangga dan di masyarakat pada kemampuary a .
menjaga kondisi higienis, melalui layanan pengumpulan sampah dan pembuangan air |i
(WHOhttp://lwww.who.int/topics/sanitatiddigges pada 30 Novembei) 2011

1.16 SSK: Strategi Sanitahlpaten/Kat

[I. Air Limbah

2.1 Air limbah
Adalah air buangan yang berasal dari rumah tangga termasuk tinja manusia dari lingkt
permukiman.

2.2 Air limbah permukiman
Semua air buangan yang berasal dari kamar mandi, dapur, cuci dan kakus serta air li
industri rumahtangga yang tidak mengandung bahan beracun dan berbahaya (B3)
permukimarLgmpiran 2 Permen PU No. 01/PRT/M/2014 tentang Standar Pelayanan Mini
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataah Ruang

2.3 Cubluk
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Suatu lubang yang digunakan untuk roagaamplimbah manusia dari jamban, berfungsi
sebagai tempat pengendapan tinja dan juga media peresapan dari cairan yang masuk

2.4 Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT)

Instalasi pengolahan air limbah yang didisain hanya menerima lumpur tinjataelalui mobi
gerobak tinja (tanpa perpiphamiran 2 Permen PU No. 01/PRT/M/2014 tentang Standar
Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan Penafaan Ruang
2.5 JambanFasilitas pembuangan tinja
2.6 Pengelolaan Air Limbah adalah kegiatan mengelola air limbahgéalgerlindungan air
baku dan meningkatkan derajat kesehatan masyaraakat.
2.7 Sistem pengelolaan air limbah yang selanjutnya disingkat SPAL adalah satu kesatuan ¢
fisik (teknik) dan nonfisik (kelembagaan, keuangan, administrasi, peran maggargkat, dan h
dari prasarana dan sarana air limbah
2.8 Sistem pengelolaan air limbah terpusatq8steém
Selanjutnya disingkat SPAddalah SPAL secara kolektif melalui jaringan pengumpul dar
diolah serta dibuang secara terpusat.
2.9 Sistem pengelolaan air lirsbsmpat (sistemsite
Selanjutnya disingkat SBA4dalah SPAL secara individual dan atau komunal, melalui
pengolahan dan pembuangan air limbah setempat.
2.10 Tangki septiggptic tank
Ruangan kedap air yang dapat terdiri dari beberapa kompartemangubedangsi
menampung dan mengolah air limbah rumah tangga dengan kecepatan alir yang lar
sehingga memb&dasempatan untuk terjadi pengendapan terhadap suspdémesidaenda
padat dan kesempatan untuk penguraiaidizdmaorganik oleh mikroang@nianaerobik
membentuk bahlaahan larut air dan biogas. Efluen tangki ini masih memerlukan pengolah
lanjutan seperti resapan, biofilter, atau ABR sebelum dibuang ke lingkungan. End:
lumpurnya secara berkala akan dikuras dan diolah di IPLT.
2.11 ActivagdSludge
- Produksi dari biomassa aktif atau mikro organisme yang mampu menstabilkan air lir
secara aerobidétcalf & Eddy

- Zat padat aktif secara biologis dalam instalasi pengolahan air limbah proses lumpur
(Water Environment Fedejpation

- Partikelumpur yang dihasilkan oleh pertumbuhan organisme pada tangki aerasi yz
dihadirkan/diberikan oksigen terlarut

2.12 Aerolu
Dikondisikan oleh kehadiran oksigen\bebasEnvironment Fedepation

2.13 Anaerobi
Dikondisikan oleh ketidakhadiran oksigeM\eiedsnivironment Federation

2.14 AnaerobiBaffled Reactor (ABR)

Modifikasi tangki septik konvensional dengan penambadekatsdiat kemungkinan
penambahan filter pada bak akhir

2.15 Badan air penerima
Sungai, kali, danau, saluran, kolam, daim lggmg meneaa pembuangan limbah

2.16 Bangunan atas jamban
Bagian dari fasilitas pembuangan yang berfungsi melindungi pemakai dari gangguan c
kontaminasi dari tinja manusia dan/atau melalui lingkungannya, baik secara langsung m.
tidak langsung, melalui vektorgvesnenyakit

2.17 Bangunan bawah
Bangunan penampung dan pengolah tinja yang bisa berupa cubluk atau tangki septik

2.18 Bangunan tengah jamban
Bangunan yang terdiri dari plat jongkok dan lantai jamban

2.19 Bidang resapan
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Daerah permukaan untuk menampung air yangrkelistu dastem pengolahan air limbah
rumah tangga

2.20 Biochemical Oxygen Demand (BOD)
Jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk menstabilkan secara biologis kehadiran zat or
(Metcalf & Eddy

2.21 Biofilter
Instalasi pengolahan air limbah rumah tangga dengaakaenggdia kontak

2.22 Black water
Air limbah yang berasal dari jamban atau WC saja

2.23 Clarifier
Tangki sedimentasi berbentuk persegi atau lingkaran yang biasa dipakai untuk mengend
zat padat dari air atau air limbah. Jenis khusus dari clarifier adalddrifigpflgang
menggunakan prinsip pengambangan (flotation) untuk menghilangkan zat padat. Pemakai
lebih sedikit dibandingkan dengan Sedimentasi

2.24 Constructed wetland
Sistem pengolahan secara terencana atau terkontrol yang telah didisainkdian dikons
dengan memanfaatkan proses alami yang melibatkan vegetasi wetland, tanah,
mikroorganisme untuk mengolah limbah cair

2.25 Dissolved Oxygen
Oksigen terlarut dalam caikvatgr Environment Fedepation

2.26 Excreta
Tinja dan urin®gnitation and Hygiene Prorjot

2.27 Faeces (feces)
Buangan tinja dari manusia atau hewan tanpéateinEr(vironment Fedejpation

2.28 Grey water
Air limbah yang berasal dari mandi, cuci, dan dapur

2.29 Kolam anaerob
Kolam yang ditempatkan pada awal dari rangkaian kolam stabilisasi,ntligunakan u
pengendapan dan pemisahan materi organik

2.30 Kolam fakultatif
Kolam yang digunakan untuk memisahkan BOD dan bakteri patogen secara anaerob. Di |
atas kolam ini ditumbuhi alga yang akan mendapatkan nutrisi dari bakteri, dan mengha
oksigen yardjbutuhkan bakteri aerob

2.31 Kolam maturasi
Kolam yang digunakan untuk mengurangi bakteri patogen pada akhir dari rangkaian I
stabilisasi. Kolam ini mengandung oksigen di setiap kedalamannya, karena konsentrasi o
yang rendah dan kansssi alga yanigggi

2.32 Kolam stabilisasi
Bentuk paling sederhana pada pengolahan air limbah tempat terjadi proseszanguraian z
pencemar secara alamiah

2.33 Lantai jamban
Sarana atau perlengkapan bangunan atas, agar bangunan kuat menopang leher angsa

2.34 Leher angsa
Komponemlat jongkok yang berisi air perapat untuk menahgariadak keluar dari
jamban

2.35 Pencemaran
Masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke
air oleh kegiatan manusia. Akibatnya kualitas air turun samapgeke tingkyebabkan air
tidak berfungsi lagi sesuai peruntukannya

2.36 Pengolahan air limbah
Perlakuan terhadap air limbah, agar air dapat dibuang ke badan air sesuai baku mutu
disyaratkan
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2.37 Penyaluran resapan aliran atas
Salah satu alternatif pengolahprida untuk effluent tangki septik
2.38 Plat jongkok
Sarana atau perlengkapan jamban, yang dilengkapi lubang masuk tinja dan air kotor
dialirkan ke cubluk atau tangki septik
2.39 Sewer
Pipa atau pembawa lainnya yang mengalirkan air limbah dari belzerzpia @iapekti
(Sanitation and Hygiene Promotion
2.40 Sewerage
Sistem pengumpulan, pengolahan, dan pembuangan akhir Aatémiiaivifonment
Federatign
2.41 Water sealifgerapat)
Air yang ditahan pada pipa bengkok, menyerupai leher wdngsanaagah upadan
masuknya hewan kecil
2.42 Wetland aliran permukaan
Salah satu jenis constructed wetland yang airnya menggenang pada kolam. Atau air
mengalir berada di atas permukaan media, seperti kolam, empang, dan rawa
2.43 Wetland aliran spérmukaan (subsurfacedi@stiem wetland)
Salah satu jenis constructed wetland yang airnya mengalir di bawah permukaan media
2.44 Yellow water
Air limbah yang mengandung urine saja

lll. Persampahan
3.1 3R:Reduce, Reuse, dan Recycle.
Sebuah pendekatan untuk mengurangi timbulan sampahemglatangi, menggunakan
kembali, serta mendaur ulang sampah
3.2 Bangunan sarana pembuatan kompos
Prasarana pembuatan kompos yang terdiri dari kantor, gudang, pemilihan pengomp
(berfungsi sebagai tempat kegiatan pengomposan yang terlindung daeggngguan c
3.3 Controlled Landfill (Lahan Urug Terkendali)
Metodepengurugan di areal pengurugan sampah, dengan cara dipadatkan dan ditutup de
tanah penutup sekurBagangnya setiap tujuh Mdetode ini merupakan metode yang
bersifat antara, sebelum mamperapkan metode lahan urug saniter.
3.4 Daur ulang kertas
Usaha pengolahan kertas bekas menjadi kertas yang dapat dipakai kembamnaelalui car:
sederhana
3.5 ITF : Intermediate Treatment Facility
Adalah suatu sistem pengolahan sampah terpadu yang ditujuledakukain pengolahan
berbagai jenis material limbah. Sebuah ITF dapat terdiri dari beberapa komponen yaitu fz
manajemen, fasilitas sorting, fasilitas daur ulang material kayu, fasilitasi konversi plastik
bahan bakar, fasilitas daur piapgn gypsum, tempat penampungan limbah
3.6 Jenis sampably No. 18 tahun 2PD08
- Sampah rumah tangga
Sampah yang berasal dari kegiatanteghadlam rumah tangga, tidak termasuk tinja
dan sampah spesifik
- Sampah sejenis sampah rumah tangga
Sampah yang beradari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilite
sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya
- Sampah spesifik
Adalah sampah yang meliputi:
V Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun
V Sampah yang mengandung limbah bertamhégsacun
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V Sampah yang timbul akibat bencana
V Puing bongkaran bangunan
V Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah, dan/atau
V Sampah yang timbul secara tidak periodik
3.7 Kompos
Produk lumpur atau material lain yang teroksidasi secara thermopiigic dan biol
3.8 Komposter windrow
Metode pengomposan dengan pengudaraan menggunakan terowongan angin yang terbu
bambu
3.9 Landfill
Lahan pembuangan sampah yang menggunakan teknologi pembuangan sampah. Gur
untuk meminimalkan dampak lingkungan dan melirdasgaikudaik air permukaan
maupun bawah permukaan)
3.10 Leachate (Lindi)
Cairan yang timbul sebagai limbah akibat masuknya air eksternal ke dalam urugan
timbunan sampah, melarutkan dan membilas materi terlarut, termasuk juga materi organi
proseslekomposisi biologis.
3.11 Open dumpirfgenimbunan terbuka)
Proses penimbunan sampah di TPA tanpa melalui proses pemadatan dan penutupan s
berkala
3.12 Pengelolaan sampah
Kegiatan sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan
penaganan sampah
3.13 Pipa gas
Sarana untuk mengalirkan gas hasil proses penguraian zat organik
3.14 Sampah
Sisa kegiatan seHsmari manusia dan/atau proses alam yang berbentWdUpkidat1@
tahun 2008
3.15 Sanitary Landfill
Metode pengurugdnareal pengurugan samymaig disiapkan dan dioperasikan secara
sistematis, dengan penyebaran dan pemadatan sampah pada area pengurugan ¢
penutupan sampah setiagPanmen PU No. 03/PRT/M)2013
3.16 Stasiun Peralihan Antara (SPA)
Adalah sarana pemindahan dari alat angkatdtaténgkut yang lebih besar dan diperlukan
untuk kabupaten/kota yang memiliki lokasi TPA yang jaraknya lebih dari 25 km yang ¢
dilengkapi dengan fasilitas pengolahan sampah
3.17 Tempat Penampungan Sementara (TPS)
Tempat sebelum sampah diangkut ke pemgetran ulang, pengolahan, dan/atau tempat
pengolahan sampah terpdtluNo. 18 tahun 2008
3.18 Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)
Tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, pend
ulang, pengolahan, dan pemrosesasakpahiJU No. 18 tahun 2D08
3.19 Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)
Tempat untuk memroses dan mengembalikan sampah ke media lingkungan secara ama
manusia dan lingkung#ld No. 18 tahun 2008
3.20 TPA Regional
TPA yang digunakan oleh lebih dari satu Kdtnipat&€®/A regional menjadi salah satu
pilihan untuk mengatasi masalah keterbatasan lahan yang dihadapi Kabupaten/Kota.
3.21 Transfer Depo
Tempat memindahkan sampah dari alat pengumpul ke alat pengangkut
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IV. Drainase

4.1 Badan penerima air adalah waddhh air alaah atau buatan berupa laut, sungai, danau,
kolam retensi, kolam detensi, kolam tandon, sumur resapan dan sarana resapan lainnya
ramabh lingkungan

4.2 Drainase
Prasarana yang berfungsi mengalirkan air permukaan ke badan air penerima air dan at
bangunaresapan manusia

4.3 Drainase perkotaan
Drainase di wilayah perkotaan yang berfungsi mengendalikan air permukaan sehingga
mengganggu masyarakat dan dapat memberikan manfaat bagi kehidupan manusia

4.4 Drainase perkotaan berwawasan lingkungan adalah grasessali wilayah perkotaan
yang berfungsi mengelola/mengendalikan air permukaan (limpasan air hujan) sehingga
menimbulkan masalah genangan, banjir dan kekeringan bagi masyarakat serta bermanfas
kelestarian lingkungan hidup

4.5 Kolam detensi dala prasarana drainase yang berfungsi untuk menampung sementara :
hujan disuatu wilayah

4.6 Kolam retensi adalah prasarana drainase yang berfungsi menampung dan meresapke
hujan disuatu wilayah

4.7 Kolam retens
Adalah prasarana drainase yang berfungsnpueg dan meresapkan air hujan disuatu
wilayah.

4.8 Saluran primer
Saluran drainase yang menerima air dari saluran sekunder dan menyalurkannya ke
penerima air

4.9 Saluran sekunder
Saluran drainase yang menerima air dari saluran tersier dan menyashitkannyanker

4.10 Saluran tersier
Saluran yang menerima air dari sistem drainase lokal dan menyalurkannya ke saluran dr:
sekunder

4.11 Sistem drainase lokal
Saluran dan bangunan pelengkap yang melayani sebagian wilayah perkotaan

4.12 Sistem drainase perkotaawdwasan lingkungan adalah jaringan drainase perkotaan yanc
terdiri dari saluran induk/primer, saluran sekunder, saluran tersier, bangunan peres:
bangunan tampungan, beserta sarana pelengkapnya yang berhubungan secara sistemati
dengan lainnya.

4.13Sigem polder adalah suatu sistem yang secara hidrolis terpisah dari sekelilingnya baik s
alamiah maupun buatan yang dilengkapi dengan tanggul dan sistem drainase internal, [
dan/atau waduk serta pintu air.

V. PerilakuHidupBersih darSehat terkaitSanitasi

5.1 CTPSCuci Tangan Pakai Sabun
Perilaku cuci tangan dengan menggunakan sabun dan air bersih yaPgdoraagalir (
STBM, 2008

5.2 IPRSTBM: Implementasi PPSP melalui PengugtdarFSlaBM

5.3 Pemicuan adalah cara untuk mendorong perubahamyperniakdan sanitasi individu atau
masyarakat atas kesadaran sendiri dengan menyentuh perasaan, pola pikir, perilaku
kebiasaan individu atau masyarakat.
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5.4 Pengamanan Limbah Cair Rumah Tangga adalah melakukan kegiatan pengolahan limbe
di rumah tgga yang berasal dari sisa kegiatan mencuci, kamar mandi dan dapur ya
memenuhi standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan yang
memutus mata rantai penularan penyakit.

5.5 Pengamanan Sampah Cair Rumah Tangga adalah melakukpergaettan sampah di
rumah tangga dengan mengedepankan prinsip mengurangi, memakai ulang, dan mel
ulang.

5.6 Pengelolaan Air Minum dan Makanan Rumah Tangga adalah melakukan kegiatan men:
air minum dan makanan di rumah tangga untuk memperbajkigdakuatitas air dari
sumber air yang akan digunakan untuk air minum, serta untuk menerapkan prinsip hy
sanitasi pangan dalam proses pengelolaan makanan di rumah tangga.

5.7 Pilar STBM adalah perilaku higienis dan saniter yang digunakan sebalgan acuan d
penyelenggaraan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat. Pilar STBM terdiri atas perilaku:

- StopBuang air bes&embarangan (SBS)

- Cuci Tangan Pakai Sabun

- Pengelolaan Air Minum dan Makanan Rumah Tangga
- Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

- Pengelolaan Llimbalir Gamah Tangga.

5.8 STBM : Sanitasi Total Berbasis MasyadrakitgnKes No.3 Tahun 2014
Adalah pendekatan untuk mengubah perilaku higienis dan saniter melalui pemberda
masyarakat dengan cara pemicuan.

5.9 Stop Buang air besar Sembarangan (SBS): adalakek&adsetiap individu dalam suatu
komunitas tidak lagi melakukan perilaku buang air besar sembarangan yang berpo
menyebarkan penyakit.
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Latar Belakang

Untuk mendukung pelaksanaan Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman (PPSP), Pok|
Nasionatdah menyiapkan berbagai manual dan rujukan sebagai dukungan bagi Pokja Kabupaten/Kota
melakukan tugasnya.

ManualTahap BPenilaian dan Pemetaan Kondisi Sanitasi Kota, atau lebih umum disebut sebagai Ma
Penyusunan Buku Putih, telah disususapagelaksanafrdonesia Sanitation Sector Development Program
(ISSDP) dan telah ditandatangani oleh Deputi Sarana dan Prasarana Bappenas bersama Direktur Jende
Karya Kementerian Pekerjaan Umum pada tahun 2009. Manual tersebut digunakemn s#bhgaokja
Kabupaten/Kota deasilitataat pelaksaan PPSP tahun 2010 dan 2011.

Umpan balik dari pelaksam@8Pselama? (dua) tahun terakimnenunjukkan perludg&umen tambahan
yang mudah dipahami dan digunakarhaehaléh Pokja dBasilitatonntuk menyusun Buku Putih Sanitasi
dengan tetap merujuk pada Manual yakgadhan tersebut terutadiaebabkaalehalokasivaktu untuk
menyusun Buku Putih t8an{dan Strategi Sanitatiuiiaten/Kote&SSK saat ini lebih singkatpdala saat
pelaksanaan ISSBerdasarkan kebutuhan tersebut maka dp&domeami disusun.

Selain mengacu pada Manual B sebagaimana disebutkdokdiregirs, juga mengacu pada Surat Edaran
Menteri Dalam Negeri Nomor 660/4919/SJ tentang PegelolaaiPERSP di Daerah.

Tujuan

Pedomarnni dimaksudkan sebagai pegangankKRbkfotaintuk menyusun Buku FaihitasiPedomarini

juga menjadapduaran referenbagiFasilitatodalammemfasilitaBiokja untuk menyu8uwku PutiBanitasi

untlkk menjamin berjalannya proses diaagapkasertamenjamin standar kualitas Buku S2utitasi yang
dihasilkarKhusus untléepentingafasilitasi yang dilakukan Bilitator, telah disiapRadomarerpisah

untuk menjalankan prasesebut di @Bani Pe doman Fasi |l it asi Penyusunan
Sanitasi Kabupaten/ Kota bagi Pokja Sanitasi Kabu

Kelengkapandtioman
Pedoran Peryusunan Buku P@iinitasi disusun dengan struktur penulisan sebagai berikut
A Bagiarl: ProsePenyusunan Buku Putih Sanitasi

Berisipenjelasaproses datangkatiangkahdalampenyusunan Buku P@&#mnitasiBagian indapat
menij ad:i s e ma c a aonecHis)l bafitaaggota dPekjatgana gnéngetahui kemajuan proses
penyiapan Buku P@#ntasi

A Bagiar2: Penjelasan Rinci Outline Buku Putih Sanitasi

Menjelaskan secaetail mengeriaformasi dan dayang perlu ditampilkdalam Buku Putih Sanitasi
Penjelasan rinici membedcuanminimum informasi (standar minimum) yang qettarddituliskan
berdasdkan proses yang telah dijalani untulbabtégn subab di dalam Buku Putih Sanitasi

1 Bagiar8: Petunjuk Teknis

Petunjuk teknis memberikan informagiemuenai tata cgrelaksanaakegiatan atau analispesifik
(sepeitkegiatan studi, survei,isisatian kajian) disertai dengan instrumen/alat bantu yang dapat digunake
Pokja untuk melakukan kegadananalisgpesik tersebut.

Penggunaasaran

- Pokja Kabupaten/Kota.
- PokjaProvinsi
- Fasilitator atau tenagaladrisultaRrovinsi maupun Kab/Kota.
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Perencanaa$trategis di dalam PPSP

Di dalam Program PR$Bseperencanaan stratagenghasilkan 3 (tiga) dokumen bRukutPutih Sanitas
(BPS) StrategiSanitasi Kabupaten/Kot8KSdan MmorandurrogramSaritasi (MPS)Ketiga dokumen
tersebut perlu disiapKaupaten/Katabelunimplementaisikdapat dilakukaBuku Putih Sanitasi dan SSK
merupakan dokumen yang dihasilkan dari pelakslaa@ami dalam PPSP, ydferencanaan Strategis
SanitasiSedagkan MPS meak@ah hasil dari pelaksanasmafg 4, yaitMemorandum Progrdfnoses ini
digambarkan@ambad. berikut ini.

Gambad: Perencanaan Strategis di dalam PPSP
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IMPLEMENTASI : Infrastruktur dan Non-infrastruktur

Proses tersebut harus dapat menghasilkan dokuncanaparestrategis yang mencerminkan 4 (empat)
karakteristik dokumen perencanaan di dalam PPSP, yaitu:

- Dari, oleh dan untuk kabupaten/kota

- Berdasarkan data empiris

- Menggunakan pendek#dardown meets bottom up

- Komprehensif dan berskala kabupaten/kota

Buku PutiBanitasi adalah dokumen yang memuat data dasar (baseline) kondisi sanitasi Kabupaten/Kota s:
Strategi Sanitasi Kota adalah dokumen yang memuat strategi pembangunan sanitasi jangka mer
Kabupaten/Kota. Memorandum Program Sarsdtasiokdaten kesepakatan pendanaan pembangunan sanitasi
Kabupaten/Kota

Pedomarin hanyalifokuganpada pelaksanaaah@p 3 PPSP yang menghasilkan dokumen Buku Putih Sanitasi
dan SSK. Tata cara dan panduan pelaksanaan tahapMemR&&Rdum Progrgeng menghasilkan
dokumen MPS akan dibahas di dalam dokumen terpisah.

RingkasarProsesPenyusunan BPS

Panduay ang di siapkan i ni m e maaKhnena &wndisampibgdebil bariyakmersbers 0
panduan tentang bagaimanacapaitahapan gncapaiarproses(milestonenilestonje dokumenni juga
mengindikasikan produk paddidgmprosesiilestog). Terdapat 5 (lim@psegpenyusunan dokumen BPS

yang digambarkan sebagai berikut:
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Tahapan pencapaiah dalam Penyusunan Buku Putih Sanita

Internalisasi dan
Finalisas! Buku

Putih

Penyamaan Persepsi Penilalan Profil Sanitasi

Penyiapan Profil Penetapan Area Berisiko

Wilayah Sanlitas|

Jadwal kegiatan

Jadwal penyusunan Buku Batiitasilimulai awal bulan Febdaselesapadaakhir bulan Juli. Agar seluruh
pekerjaapenyusunan rencana strategis sdapasidiselesaikan paklaitoularNovembemaka gnyusunan

SSK haruglimulai pertengahbnlan Jui, berbarengadengan penyelesaian Buku Matititasi Proses
penyusunan SSK relatif lebih pendek daripada proses penyusungBaBitigidRutibleh karenanya seperti
disebutkan di depan bahwa BukiBRatiasyang mmiliki analisis tajam akan memudahkan proses penyusunan
SSK.
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Gambag: Jadwal Penyusunan Buku P&#nitasdi Kabupaten/Kota

Periode (tahun n-1) Periode (tahun n)

= N Nov. Dec. | Januari | Februai | Waret April Wei Juni Jui | Agust| Sept | Oki | Nov | Des

Il [POKJA KABUPATEN/KOTA
X Penyusunan Buku Putih Sanitasi
2.1.1 |Proses 1: Internalisasi dan Penyamaan Persepsi
2.1.2 |Proses 2. Penyiapan Profil Wilayah
b. [dentifikasi kebutuhan data sekunder
. Penyepakatan data sekunder
d. Penyusunan profil wilayah
2.1.3 |Proses 3: Penilaian profil sanitasi (sanitation assessment)
a. Penyepakatan wilayah kajian
b. Pemetaan sistem dan tingkal layanan sanitasi
C. Pelaksanaan studi EHRA
d. Pelaksanaan survei/studifkajian spesifik
e. [dentifikasi rencana pembangunan sanitasi eksisting
2.1.4 |Proses 4: Penetapan area beresiko
a. Penetapan area berisiko
il Area beresiko data sekunder dan penilaian SKPD
iil Area berisiko berdasarkan EHRA
b. Verifikasi ke lapangan
c. Konsultasi dengan SKPD terkait
d. Penetapan area berisiko
215 |Proses 5: Finalisasi Buku Putih Sanitasi
a. Penulisan ringkasan Buku Putih Sanitasi
b. Advokasi ke seluruh SKPD terkait
C. Konsultasi Publik
d. Finalisasi dan Pengesahan

2.2 |Penyusunan Dokumen 55K

Pendahuluan



Penyusunan Buku Putih Saniteabupaten/Kota

Proses Penyusunan BukutiRtbanitasi
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Internalisasi dan Penyamaan Persepsi

DokumerReferensr erkait: Pelaksana: Lama Kegtan:
A Manual Tahap A: Pengenalan Progi Pokja Kabupaten/KotasiitasFasilitator 5hari kerja

dan Pembentukan Pokja Sanitasi K
A SE Mendagri No: 660/4949/SJ

W,

Internalisasi dan
Penyamaan Persepsi

Tujuan:
- Menyamakarersepsinengenananfaat BPS b&gibupaten/Kota
- Menyepakdtingkah penyusunan, jadwal kerja, pembagian tugas, dan tanggung jawab anggc

Output

- Rencana Kerja penyusunan BPS Katilpéd,

- Dituliskannya input/masukanBRtgk A Bab 1: Pendahul uano
Deskripsi

Internalisasi dan Penyamaan Persepsipdatsriilestongpertama Pokja dalam rangka penyusunan Buku
Putih Sanitasi Kabupaten/Kota. Proses ini perlu dibangurastikain mdamya kesepahaman dan kesamaan
persepsi di antara anggota Pokja memgerfmat adanpaku Putih Sanitasi, yamregjadi daspenyusunan
dokumen SSkabupaten/Kota.

Pemahaman dan kesamaan persepsi harus mencakup pemahaman tentang:
(i) Manfagbenyisunan Buku Pusiainitasi

Buku PutiBanitasinemotret kondisi sanitasi dari berbagaiaigmmisnaupun non teksalisis akar
masalah yang sebenarnya sebagaimana dipapark@uldalBotitsanitasmemberikan dasar atau
justifikasi mengaghperlukan langkimgkah perbaiksamitasi

(i) Dasar hukum dan posisi Buku fanitasi
(iii) Kaitan Buku Pusianitasiengan dokumen Strategi Sakéhapatekbta(SSKan tahap implementasi.

Di samping itu, Pokja juga perlu menyepakati: (i) makPatiiBBkuitasisebagai dokumen yang
menggambark&arakteristikan kondisi sanitasi Kabupatan/Kota (ii) prioritas/arah pengembangan pembangu
sanitasi (iii) memposisikan Buku Sutitassebagabaselinalata tentang kondisi sanitasi sgakisig)

untuk penyusunan SSK dan mekanisme monitoring danyavaluasi

Dengan bekal pemahaman dan kesamaan persepsi ini, Pokja dapat menyepakati Rencana Kerja terkait per
Buku PutiBanitasi

| Prosed01: Internalisasi dan Penyamaan Persepsi 7



LangkaHangkah Pelaksanaan

1. Bangun kesepahaman tentangtpgnya Buku Putih Sanitasi

Untuk menumbuhkan kesepahaman dan kesamaan persepsi, bersanfaojagota Pokja yang telah
mengikuti pelatihan PR®AU mengadakan pertemuan yang melibatkan seluruh anggotanya. Pertemu
tersebut diagendakan untuk edeslisisu berikut:

a. Latar belakang, makna, dan maefaaisunan Buku Putih Sanita

9 Target capaiamiversal accegang tercantum dalam Rancangan Pembangunan jangka Menengat
Nasional (RPJMN) 20059

1 Maksud dan tujuan penyusunan BukBdmitigi

1 BukuPutihSanitassebagai sebagai dokumen yang memuat dathadatine Kondisi sanitasi
Kabupaten/Kota saat ini,

1 Penyusunan Buku P8thitagnerupakan Tahkaglari program PPSP (lihat Me&iBleAtyadaran
Sanitasi, dalam Manual Tahap A)

Pastilan Pokja telah mengumpulkan informasi terkait PPSP baik berupa brosur dan buklet, atau infc

yang diperoleh darharhttp:/ppsp.nawasis.info

Pemaparan ini menj adi i nput untuk penulisan i

b. Posisi atau dasar hukum BukuS2unidsi
Diskusikan, kemudian sepakati dasar hukum BuRanRagitian posisinya di antara dokumen
dokumen perencanaan strakafigpan/kotdaimyaseperti: RTRW, RPJIJMD, dan Renstra SKPD.
Hasi | di skusi menj adi i nopput untuk penulisan i

c. Datftar isi Buku Putih dan Metode penyusunan Buku Putih.
PahamRincian OutliBuku PutiBanitasiserta metode yang akan digunakan dalam penyusunan Buku
Putih Sanita.uangkan hasi | di skusi dal am nalrumasno.seb

2. Susun dan sepakati Rencana Kerja Pokja
Rencana Keffpokjssekurangurangnya harus memuat:
a. Jadwal Kegiatan Terperiguhdkanabel Waktu Penyusunan Buku Batiitasipada bagian
Pendahuluatari Rdomaimi)
b. Pembagian Tugas dan Tanggung (BRID/Perorangan)
c. Alokasi Dana untuk tiap Kegiatan

Rencana Kerja ini harus ditandatanigh Ketua Pokja dan selanjutnya didistribusikan untuk menjadi
pegangan seluruh anggota Pokja selama proses penyusunan3ukadidadangatau tempelkan
Rertana Kerja di ruang sekretariat Pokja.
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Instrumen
Tabelndikatif Rencana Kerja Pokja

Jenis Kegiatan

. Tanggal . . Penanggun¢  Alokasi | & o o
No. Kegiatan Mulai Hari Kerja Jawab Dana (Rp) Sumber Dang .- o )
c @
3 3 =
e} = Q
1= [ 5
o) =]
| Internadiasi dan Penyamaan Perseps
1.1 | Pertemuan untuk Penyusunan Renc 1 Feb 1 Bappeda 700.000 Bappeda R
Kerja
1.2  Dst
Mengetahui,
Ketua Pokja Sanitasi Kab/ Kota éé
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Proses02 Penyiapan Profil Wilayah

DokumerReferesi Terkait: Pelaksana: Lama Kegiatan:
A Pokja Kabupaten/Kotasilitadrasilitator 15hari kerja
Internalisasi dan Penyiapan Profil Penilaian Profil Penetapan Area Finalisasi BPS
Penyamaan Persep  Wilayah Sanitasi Berisiko Sanitasi
Tujuan:

- Memahamiang lingkup sanitasi

- Memahami dan mengumpudikensekunder untuk menggambarkan profil wilayah, grdéihsanitas
penetapan awal area berisiko

- Menyepakatangkah penyusunan, jadwal kerja, pembagian tugas, dan tanggung jawab Pokja

Output

- Terkumpulnya Data Sekunder

- Tersedianya Peta RTRW dengan skdl@da2&u 1:50.000

- Tersusunnyagfil wilayah Kabupdiota

- Dituliskannya input/ masukan untuk BPS, #nE

Deskripsi

Penyiapan Profil Wilayah agetadesmilestoneke2 @ug penyusunan Buku Putih Sanitasi. roehdapai
milestonaiPokja harus menaatfi lingkup sanitasi serta membangun kesepakatan tentang cakupan wilayah ye
akan digambarkdidalam Buku Putih Sankastna BPS disusun dengan skala Kabupat&e&épakatan

ini penting untuk mengikat seluruh anggota Pokja pada pemahaeen yargmasa.

Pokja harus mengidentifikasi kebutuhan data sekunder, sumber data dan penanggung jawab, mengur
seluruh data sekunder yang diperlukan untuk menyusun profil wilayah, profil sanitasi dan penentuan av
berisiko, serta menyiapkamdaryusun profil wilayah. Sumber data sekunder yangdiigabekasal dari
berbagailokumen perencan&atupatekbta maupun hasil studi oleh universitaBld8ivhedokumen ini
diantaranya adal®TRW,RPJPDRPJMDRenstra, RKPD, RPIIJMd&umenrealisasi APBD, dokumen
Masterplasanitasi

Profil wilayah dalam Buku Putih Sanitasi disusun untuk ngamddaskarsaat ini datbupatebtaterkait
kondisi geogratfignadministratif, aspek demografis; perekonomian dan keuangan dastcatiel kiealisi
budaya; tata ruang wilayah; institusi dan kelePeagaemah Daerah (Pensdaja Komunikasi dan Media
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LangkaHangkah Pelaksanaan
1. Pahami Ruang Lingkup Sanitasi.

- Pastikan bahwal®omemahami definisi dan ruang lingkiagi saamg akan digunakan @ik
Referensi Opsi Sistem dan Teknologi Sanitdsi, 2010 | nf or ma s i i ni me n
Pendahul uaSamitasBu ku Put i h

2. Kumpulkan Data Sekunder

- lIdentifikasi kebutuhan data sekunder dan sumber datalykany wlipgk menyusun (i) Profil Wilayah
(i) Profil Sanitasi, dan (iii) PenentuarBeisiko Penjelasan terperinci lirettirfukTeknisOl:
Pengumpulan Data Sekunder.

- Sepakati penanggung jawab pengumpulan data sekunder tersebut.
- Kumpulkan seluruhaddit Sekretariat Pokja. Pastikan Pokja memberi label yang jelas atau kelompok d
yang mudah dipahami.

- Jika dimungkink&umpulkan dan kelompokkan data yang diperoleh dalam faojsoét abgigal
sehingga Pokja dapat menggunakannya dengan medahdipedukan.

3. DiskuskanData dan Sumber yang Dibutuhkan untuk Penyusunan Profil Wilayah
- Kelompokkan dokunrtekumen/data dan peta untuk menyusun Profil Wilayah.

- Verifikasi data sekunder dan sumber data yang digensédant(Lihat PetunjukTeknisOL:
Pengumpulan Data Sekudnder

4. Susun Profil Wilayah

- Sajikan data dalam bentuk targjarjudul, sumber data, dan tahun yangPmstikan tabel yang
telah diisi mendapatkan verifikasi dari dinas/sumber data yang terkait.

- Tabetabel untuk menggamnkdan profil wilayah sekukangngnya mencakup:
a. GeografisganAdministratif

- Geografismenyajikan informasi tentang letak atau posisi kab/kota di permukaan bur
berdasarkan garis lintang dan garis bujur

- Administratihenyajikan informasi mengenag jumlafdan luasdministratif dan terbangun
kelurahddesa setiakecamatadalam bentuk tabel dilengkapi deetmmdminissiserta
peta orientasi kab/kota dalam wilayah mralfimskertas ukuran fekala 1:25.000 atau
1:50.00@tau mengikwgiandar penjaminan kualiBaf®rmasi rinci mengenai nama, jumlah
dan luas administratif dan terbangun setiap kelurahan/desa di kabupaten/kota dimasukkan ¢
Lampiran BPS.

b. Demografi

Menyajikan informiendisdemografili tingkakecamatamenckup jumlah pendudtikgkat
pertumbuhadan kepadatan pendudplada & tahun terakhir beserta proyeksinya 5 tahun
mendatangertajumlah penduduk ukalig ¢ommutégibila datanya terse@harasi, tabelyntuk

Kota gjikardata secara detail di sélikelurahan/desa di tabel data per kelurahan/desa dan untuk
Kabupaten sajikan data seluruh kecamatan di tabel data per Kéwanasiaebih rincituk
kelurahan/desa di kabupddpat dnasukan padaampiran Buku Pu@iénitasi

c. Keuangan dan Bkonomian Daerah
Menyajikan informasi perekonomian dan keuangabadamsedsi dan tabehdli Petunjuk
Teknisgd4 Profil Keuangan dan Perekonomian Daetak keuangan daedititikberatkgrada
dana APBD keseluruhan dan dana terkait sanitasi

d. Sosial dan Budaya
Menyajikan informasi mengenai jumlah penduduklamjskitiah rumatanggapada tahun
terakhir (narasi, tabel).
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e. Tata Ruang Wilayah

Menyajikan informasi mengenai restastar ruartan pola ruamnty dalam RTR\(viarasi, tadb,
petaberskala 1:25.000 atau 1:50.000

Kelembagaan Pemerintah Daerah

Menyajikan informasngenai tugapokd, dan fungsiigpoksi) tiapap SKPD penanggung jawab
proses perencanaan, pembanguparas® Pemeliharaan (O&WMbnev dan penamging jawab
kegiatasanitasinarasi, organigrabipafPetunjukieknisO3: Kajian Kelembagaan dan Kebgakan
untuk penjelasan lebih detailnya.

Komunikasi dan Media

Menyajikan informasi menggemabaran tingkat komunikasi diantara stakehopsisnedaan
media terkaidt p e nPbtunjukg Tiekrdd: iKajian &omunikass dan Pemétdara t
Medi aodo ini untuk penjelasan | ebih detail nya
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Proses03 Penilaian Profil Sanitasi

DokumerReferensrt erkait: Pelaksana: Lama Kegiatan:

A Buku Referensi Opsi Sistem dan Pokja Kabupaten/Kotasilitadrasilitator 60hari kerja
TeknolagSanitasi

A Buku Panduan Praktis Pelaksanaan

EHRA
Penilaian Profil
Sanitasi
Tujuan:

- Memahansakupan wilayah kajian

- Memetakakondisi sanitascara menyelurulKdbupaten/Kota

- Mengidatifikasi permasalahan sanitasi yang dihadapi oleh Kabupaten/Kota saat ini
- Mengidentifikastncana pembangunan sanitasi yang telah ada saat ini

Output

- Tersedianya peta wilayah kajian

- Tersusunnyzeta sistem sanitasi uatuknbah domestik, persampahan, drperée&gagn

- Tersedianya hasil survei/studi/kajian yang disyaratkan untuk penyusuraniagi) Putih

- Teridentifikasinya rencana program dan kegiatan pengembangan sanitasi serta kegiatan sa

berlangsng,
- Input/masukan unBab 2, 3, dan BPS .

Deskripsi

Proseqnilestongke3 igg yang harus dilakukan Pokja sehubungan dengan penyusunanSRBokasiPutih
adalah Penilaian Profil Sanitasi. Kegiatan ini diharapkan dapat mdsighakibaaseling yang
memberikan gambaran lengkap dan menyeluruh (teknis/dan mencakup berbagai aspek) tentang sanitasi
di Kabupaten/Kota. Data dasar ini diambil dari data primer dan sekunder dan mpmakzadalken di
penyusunan SSK dan @mosenitoring.

Proses penyusunan data dasar ini diawali desighangun kesepakatan tentang cakupan wilayah
sasaran/kajiajang akan digambarlkdindalam Buku Putih Sanitagiena BPS disusun dengan skala
Kabupaten/Kota. Proses ini kemudian dilanngiapeiaetaan sistem sanitasi yang ada gadsimglan
dilanjutkan dengan menilai tingkat layanan dan cakupan sanitasi di KalRgraeadéotakan
menggambarkan alur lengkap perjalanan limbah mulai dari timbulnya/diproduksiny# liargpkermugja d

ke lingkungan. Ini mencakup: air limbah domestik, persampahan, mrkatesinase

Selain pemetaan sanitasi, Pokja harus mengidentifikasi pemersddshianitasi yang ada. Informasi
tentandpal inmenjadi salah satu dasar utafaengbenyusunan SSK.

Biasanya, sudah banyak inisiatif/rencana pembangunan sanitasi yang disusun Kabupaten/Kota. Penting b:
mengidentifikasi berbagai rencana tersebut guna memberi gambaran tentang sejauh mana Kabupaten/K
melakukan usahangembangan sanitasi. Ini juga akan memberi dasar dan pertimbangan yang kuat pada
Pokja menyusun fistrategi pembangunan sanitasi o o
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LangkaHangkah Pelaksanaan

1. Diskusikan danepakatcakupan Wilayah Sasaran/Kajian

Pahami engenai cakupatayahKabupateKbta yang akan menjadi wilayah sasaran/kajian Buku Putih
Sanitasi (dan SSK nantinya).

Wlayahyang akan ldiji untuk Kabupaten/Kota melipildiyah permukiman di selwildyah
administratffabupatendia tersebut.

Gambarkan wilayahidajdalanbentuk petaGunakan peta tata guna lahan sebagai peta dasar.
Tambahkan inforntaskaibatas adminiasi kelurahan/desa di dalam peta wilayah kajian tersebut.

Nar asi mengenali i nf o r3sBake PutihiSanitasime nj a d i i nput

Diskusikan dapetakarSistem Sanitasiaat ini

DiskusikadanpetakarBistem Sanitagiir limbah dontigslanpersampahaeksistingli Kabupaten/Kota

menggunakan instrumen Diagram Sistem Sanitasi (DSS). Langkah ini pada dasarnya adalah |
memetakakeseluruhan aliran limbah yang ada atau mungkin ada. Identifikasi sistem sanitasi dan aliran
di tuangkaS® ke glad taim diiD bawah ini (Penjelasan t

Contoh: DSS Air Limbah DomeEtikisting

Diagram Sistem Sanitasi: AIR LIMBAH DOMESTIK

(A) (B) © (D) (E)
Produk ey [ErEeD Pengumpulan & Pengangkutan / (Semi) Pengolahan Daur Ulang dan/atau
|nput Penampungan / Pengaliran Akhir Terpusat Pembuangan Akhir
Pengolahan Awal

AIR
LIMBAH
DOMESTIK

S8 Sungai
A S

san

Tangki Septik
(individual / komunal)

aaaaaaaa

3. Susun tabatllan petacakupan layanagian kondisi sarana dan prasaraaaitasi

Identifikasi kebutuhan data sekunder dengan menyebutkan kemungkinan sumber datanya untuk n
masing aliran | imbah yang t e dan Bete@akupan iLdyanani . S
Sanidtaans iAidT a b e | Kondi si $&epettisidbawamm. dan Sarana S

Lengkapi data di tabel kondisi prasarana dan sarana sanitasi berbasis&bagisralhdeil kajian
peran serta masyarakat dalam pengeloitesn san
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- Lakukan analisis deskriptif atas tabel dan diagranséetadaiiangkan dalam bentuk narag
menggambarkan setitid&knya cakupan layanan untuk: air liloivestik persampahan, dan
drainasperkotaan

TabelCakupan Layanan AimbahDamestiksaat inidi Kab/Kota

Sanitasi Layak
Sanitasi tidak layak

Sistem Onsite Sistem Offsite
BABS
& Sistem Berbasis Komunal Skala Kawasal
Nama / terpusat
No | Kecamatan Cubluk**, Cubluk MCK Tangki IPAL
jamban tidak aman/ Komunal Septik Komunal
aman** Jamban MCK R Komunal > - —_—
(KK) keluarga /Jamban (KK) 10 KK (KK) Eln SUmgEw
(KK) o Rumah yg
dgntangki | Bersama (KK) .
el berfungsi (KK)
e (KK)
aman
(KK)

0) (ii) (iil) (iv) ) (Vi) (vii) (vii) (ix) x)

1. | Wilayah Perdesaan

Kecamatan A

Kecamatan B

Kecamatan C

Kecamatan D

Kecamatan E

X X

2. | Wilayah Perkotaan

Kecamatan A

Kecamatan B

Kecamatan C|

Kecamatan D|

Kecamatan E

XX

*Yangermasuk BABS: BAB langsung di kebun, kolam, laut, sungai, sawah/ladang, dsb.

** Tidak Aman: tangki septik tidak sesuai kriteria SNI atau tidak mempunyai tangki septik sama sekali

***Cubluk dikategorikan tidak aman bila dibangun di area denga» k@parda@itia dan jarak terhadap sumber air bersih yg
bukan perpipaan < 10 m.

**x*MCK Komunal: cakupan layai@0QKK baik dengan tangki septik, biofilter dan dapat dilengkapi dengan biodigester. Termas
didalamnya toilet bergaraibile toilet

TabeKondisi Prasarana dan Sar&engelolaaAir Limbah Domestik

Satuan Jumlah/ Kondisi Keterangan

No Jenis . Berfungsi Tdk
Kapasitas berfungsi

() (i) (iii) (iv) v) (vi) (vii)
SPAL Setempat (Sistem Onsite)
1 Berbasis komunal

- MCK Komual unit
Truk Tinja unit
IPLT : kapasitas M3/hari
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SPAL Terpusat (Sistem Offsite)
1 Berbasis komunal

- Tangki septik unit
komunal >10KK

- IPAL Komunal unit

2 | IPAL
Kawasan/Terpusat

- kapasitas M3/hari

- sisem

IPLT: Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
IPAL: Instalasi Pengolahan Air Limbah

Peta cakupan layanan pengelolaan air limbah domestik

Contoh hasil pemetaan air limbah

Sistem A: Buang Air Besar Sembarangan (BABS)
Sistem B : Sistem setempat ( onsite)

Sistem C: Sistem terpusat ( offsite)

Sistem D: Sistem komunal

- 1.000 KK (10 dari -
populas)

:1.000 KK (10 dari :,

populas) : 55 wh N ; ‘ 2.000 KK (20 dari :
; ’ s populas)

500 KK (5 dari
populas)

IPLT : Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
IPAL : Instalasi Pengolahan Air Limbah

4. Lakukan pengumpulan data primer dan berbagai kajian

Agar profil sanitasgeambarkan secara lengkap, Pokja perlu meritderkeas mengenai saidengan
data primetengan slakukan beberapa kajian. Kegiatan ini mencakup: (i) s{upkdfieiRperan serta
swasta dalam penyediaan layanan séijt&sinsolidasitdekelembagaan dan kebijakgnpemetaan
profil keuangan dan perekonomian da&egiarifdmunikasi dan media (vi) kagiaam serta masyarakat;
serta (vii) kajian sanitasi sekolah

Secara ringkas kegidtagiatan di atas dapat dijelaskan sepkui imi.
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(i) Studi Penilaian Resiko Kesehatan Lingkungan (EHRA)

Studi EHRA adalah studi partisipatif untuk mengetahui kondisi prasaemahsanitasidan perilaku
masyarakaderkait sanitadi tingkat rumah tang@aisalny&uci tangan pakabsiCTPSdan buang air
besar sembarang@AB3}(untuk princian EHRA, lifiRenduanPraktis Pelaksanaan E§IRA

Untuk melaksanakan studi EHRA Pokja perlu:

i. Menyepakati penanggung jawab pelaksanaan EHRA

ii. Menyusun dan menyepakati langkah dan jadwahael|&ktaA

iii. Melakukan wawancara responden dan menganalisis hasilnya

iv. Menulis Laporan Studi EHRA

v. Memaparkan hasil studi di dalam Pokja.

Hasi | studi i ni menj adi i np Area BerBikehnitafi : d Rt ami Bu

Putih. Pastikdal ini sudah dibahas dan disepakati oleh seluruh anggota Pokja.

Ada beberapa konsekueitsitudi EHRA tidaklaksanakaraitu:

- Pada Bab 3: Profil Sanitasi Wilayah, Pokja tidak dapat menggambarkan informaspéeitding kondisi
hidup bersih daehat terkatinitasi dingkatatanamumah tangga.

- Pada penetapan area berisiko untuldtmlabtanpa menggunakan data IRS studi EHRA

- Pada saat menyusun SSK, Pokja harus menggunakan informasi yang kurang lengkap tersebut si
dasar penyusunprogram dan kegiatan. Akibatnya ada kemungkinan program kegiatan yang disu:
tidak secara tepat menjawab permasalahan yang ada.

- Karena studi EHRA harus tetap dilaksanakan/diselesaikan, maka ada kewajiban bagi Pokja mel:
pemutakhiran Buku Putih &6 ada tahapan Memorandum PiSanéasi

(i) Kajian Peran Serta Swasta dalam Penyediaan Layanan Sanitasi

Kajianperan serta swasta dalamypdian layanarsanitasi $anitation Supply Assessnmmaetupakan
sebuah studi yang digunakan untuk mengatghnijdlas peta dan potensi penyedia layanan sanitasi di
Kabupaten/Kota. Penjelasan terperinci kajisangn i d a p a tPetudjukieknitdz Kajiap Redaa i
Serta Swasta dalam Penyediaan L&anan t asi 0.

Untuk melaksanakajiarSSA Pokja per

i. Menyepakati penanggung jawab pelaksanaan Survei SSA

ii. Menyusun dan menyepakati langkah dan jadwal pelaksanaan Survei SSA
iii. Menulis Laporan Survei SSA

iv. Memaparkan hasil studi di dalam Pokja.

Studi ini sebaiknya dilengkapi dengan identifikaprahtédidik (good practicegntang penyediaan
|l ayanan sanitasi. Hasi |l studi i ni menj adi i npu

(iif) Konsolidasi Data Kelembagaan Terkait Sanitasi

Langkah ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran atau peta kondisi kelemsbagaan sanita
Kabupaten/Kota. Pemetaan ini membantu Kabupaten/Kota menilai kekuatan, kelemahan, p
pengembangan, dan kebutuhan penguatan kelembagaan dan kebijakan guna menghasilkan suatu ki
layanan sanitasi yang memihak masyarakat miskin, efedifasgridan berkelanjutan. (Silakan membaca

fPetunjuleknis03: Kajian Kelembagaan dan Keljjakannt uk mendapat)kan penj el

Untuk melaksanakan kegiatan ini Pokja perlu:

i. Menyepakati penanggung jawab pelaksanaan Kajian Kelembagjakardan Keb
ii. Menyusun dan menyepakati langkah dan jadwal pelaksanaan Kajian
iii. Menulis Laporan Kajian Kelembagaan dan Kebijakan
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iv. Memaparkan hasil studi didalam Pokja.
Hasi | studi I ni menj adi i nput fABab 2: Gambaran

(iv) Pemetaan Keuangan dan Perekonomian Daerah

Peta Keuangan dan Perekonomian Daerah menggambarkan kekuatan keuangan dan perekonomian
dalam mendukung pendanaan pembangunan sanitasi di masa depan, kecenderungan dalam pemt
pembangunan, dan prioataggaran selama 5 tahun. Informasi ini diperlukan untuk menyusun strate
keuangan yang nantinya di ®dunjukiekmiga Profidauarmgan daho k u r
Perekonomidha er aho untuk mendapatkan penjelasan tery

Untuk melaksd@an Pemetaan Prigéluangan dan Perekongrifiakja perlu:

i. Menyepakati penanggung jawab pelaksanaan Kegiatan

ii. Menyusun dan menyepakati langkah dan jadwal pelaksanaan Kegiatan

iii. Menulis Laporan Pemetaan Keuangan dan Perekonomian Daerah

iv. Memaparkan hasil peraretdi dalam Pokja.

Hasi | studi i ni menj adi i nput fABab 2: Gambaran

(v) Kajian Komunikasi dan Media

Kajian Komunikasi dan Media diperlukan untuk menyusun Strategi Kampanye dan Komunikasi Kabupat
Kegitan ini dapat juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana advokasi program pembangunan sanit
Kabupaten/Kota urgtdkeholddwunci, yakni pemerintah dan media massa.

Informasi yang diperoleh dari kajian ini harus cukup lengkap dan dapat dipepchgeagaencagdia:

cetak, audiisual, luar ruang, internet. Kajian ini harus mampu mengidentifikasi media yang efektif dan e
dalam menjangkau target yang dituju. Hanya dengan cara demikian, kajian ini dapat membantu Kabupa
menyusun perencan@ me di a yang bai k. PenPetuhjulekai®s Kajmnp i an
Komuni kasi dan Medi a. 0

Untuk melaksanakan Kajian Komunikasi dan Media, Pokja perlu:

i. Menyepakati penanggung jawab pelaksanaan Kajian Komunikasi dan Media

ii. Menyusun damenyepakati langkah dan jadwal pelaksanaan Kajian

iii. Menulis Laporan Kajian Komunikasi dan Media

iv. Memaparkan hasil kajian di dalam Pokja.

Hasil studi ini menjadi iipgta b 2 : Ga mb ar amB aJmu3m WA rl cafyialh 0S admaint a

(vi) Kajian Peran Sertdlasyarakat

Kajian ini adalah sebuah penilaian kebutuhan masyarakat tentang sanitasi yang dilakukan dengan
partisipatifSelain dapat memberi input BukiBBniihsikajian ini juga bermanfaat untuk: (i) meningkatkan
kesadaran masyarakatidékidan perempuan, serta pemerintah tentang kondisi dan permasalahan sanit:
(i) mengidentifikasi kebutuhan masyarakalti thli perempuan, kaya dan miskin, yang disertai dengan
kemauan untuk berkontribusi dalam pelaksanaan program semtdent{filasi kelurahan potensial

Penjelasan ringkas mengenai langkah serta kegiatan yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan kajian i
di | i h &dtunjuekhiglarKajiarPeran Serta Masyarakat

Secara umum untuk melaksakakarini Pokja perlu:

i. Menyepakati penanggung jawab pelalsaiiean

ii. Menyusun dan menyepakati langkah dan jadwal pekalisanaan
iii. Menulis Laporan Kaiaran Sertiflasyarakat

iv. Memaparkan hasil kajian di dalam Pokja.
Hasil studi i nil m®aniatdd s ii nWiultayidBrad. 3: Pr of i
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(vii)Kajian Sanitasi Sekolah

Kajian ini bejuaruntukmengidentifikasi konsisanasanitasidan perilaku hidup bersih dan sehat sekolah
di fasilitas pendidikargkat dasar (SD/NRPenjelasan ringkas mengenai langkah serta lgag@tperiu
dil akukan dal am pel ak sReturjuk Mekdig.dajiaraan ii tha s id aPak o Id.

Secara umum untuk melaksakakaniniPokja perlu:

i. Menyepakati penanggung jawab pelalsaiiean

ii. Menyusun dan menyepakati ladgkghdwal pelaksankajmen,
iii. Menulis Laporan Kajsamitasi Sekolah

iv. Memaparkan hasil kajian di dalam Pokja.
Hasi | studi I ni menj adi i nput AnABab 3: Prof il S

5. ldentifikaspermasalahan mendesahktuk air limbah domestik, persampahaaindseperkotaan

Diskusikan, identifikasi, dan sepsatiasalahan mendesak limbah domestik, persampahan dan
drainasgerkotaalberdasarkan DSS dan T@&ladlupan LayangBusun hasil identifikasi tersebut secara
sistematis dengan mempertimbangkehEB4RA dan kajiajian lain.

Hasil identifikasi ini akan menjadidBapl2@ Pr o f i | S a n iBuka PutiSaWasdaaalbeh 0 d i
Kerangka Kerja Logis (KKL)

6. Identifikasi program dan kegiatan pembangunan sanitasi yang sedang berjalan

- Kunmpulkan dokumen perencanaan Kabupaten/Kota yang ada (RTRW, RPJMD, RPIJM, Renstra
Masterplan dll)

- ldentifikasi rencana peningkatan sanitasi yang ada dari dokumen perencanaan yang ada. Mir
informasi yang harus tersedia adalah: nama progranatdan Vadgime kegiatan, indikasi biaya,
sumber pendanaan atau pembiayaan, SKPD penanggung jawab, dan indikasi waktu pelaksg
Masukan informasi tersebut dalam tabel. Contoh format tabel yang dapat digunakan adalah sebagai

Contoh: Tabel Rencana&ram dan Kegiatan Sanitdgihun n+1

Rencana Program dan Kegis@amitasé ¢ . Tahun é. [ n+1]
. Indikasi ST =INFID Sumber dokumen
No | Nama progam/kegiatal Satuan | Volume biaya (Rp) pendanaan/| penanggung erencanaan
ya (Rp pembiayaan jawab P
. 3 ] Dinas Renstra Dinas
Pembelian becaktoro | unit 5 100 juta | APBD Kebersihan Kebersihan
2 | Dst
Catatan:

*) Tahun n adalah tahun berjalan (saat Buku Putih disusun).
- Sudah terdokumentasi dalam perencanaan aegeeuaat (RPIIJM, RenstRCHK

- ldentifikasprogram dan kegiatan terkait saaiadimbah domestik, persampahan dan drainase
perkotagnyang sedang dilaksanakanisgdbaik yang dilakukan &ktupateKbta, Provinsi, dan
PemerintafPusatinaupun yang dilakukan oleh masyarakat, kalaogatadsebagainya. Masukan
informasi tersebut dalam tabel. Contoh format tabel yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:
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Contoh: Tabel Kegiatan Sanitasi Sa&t &fun n)

Kegiatan Sanitaéié . Tahun €é. [ n] *)
No NaméaKegiatan Satuan| Volume| Biaya(Rp) | Sumber Dang Lokasi kegiatan| Pelaksana Kegiatan
Pengadaan fasilitas kompos . . APBD
1 rumah tangga unit 20 200 juta Kec. Sulat Kabupaten
Hibah Pemerintah melalui
2 Pembangunan Sanimas unit 1 300 juta Kec.Balat prograr_thrban
Sanitation for Rural
Infrastructur@JSRI)
3 Pembangunan MCK unit 1 10juta Masyarakat | Kec. Anai, Desa| Kegiatan mandiri
Bunar. masyarakat
Dst
Catatan:

*) Tahun n adalah tahun berjalan (saat Buku Putih disusun).

- Masukkan takabel di atas ke dalam Bab 4 BukuSBniiasiBeri penjelasan ringkas untuk masing
masing tabel.
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Instrumen

Untuk mengidentifikasi sistem sakitasiingpermasalahan yang dihadapi, dan potensi pengembangannya,
Pokja dapat melakukan analisis dengggumakan Diagram Sistem Sanitasi (DSS) sebagai alat bantu. Pads
dasarnya, melalui diagram ini Pokja akan mendapatkan gambaran lengkap tentang aliran limbah: da
dihasilkan sampai dibuang ke lingkungan di wilayahnya.

DSS terdiri dari beberapa kgkmyg merepresentasikan kelompok fungsi, di mana setiap kelompok fung
menghasilkan output yang akan menjadi input bagi kelompok fungsi berikutnya (lihat Bab 3.1 Buku Refere
Sistem dan Teknologi Sanitasi). Untuk memetakan sistem sanitagg PeHia rhalakukan tiga langkah
sederhana:

- Siapkan DSS untuk: air limbah dodaegtétsampahan
- Isi lengkap koldlom DSS secara benar, mulai mengisi kolom pertama hingga kolom terakhir

- lIdentifikasi berbagai kemungkinan aliran limbah (ini selgimubanean sistem sanitasi yang berlaku di
kabupaten/kota) dengan mengurutkan aliran limbah dari satu kelompok fungsi ke kelompok fungsi sela

BN

Beri kode (misalnya, AAliran Limbah 1, 2, dsto
Kolorikolom DSS untaik limah domestik dprrsampahdrerbeda. Berikut adalah ilustrasinya.

Contoh: DSS Air Limbah Domestik

Diagram Sistem Sanitasi: AIR LIMBAH DOMESTIK

(A) (B) © (D) (©]
Produk Ve (iferisn Pengumpulan & Pengangkutan / (Semi) Pengolahan Daur Ulang dan/atau
|nput Penampungan / Pengaliran Akhir Terpusat Pembuangan Akhir

Pengolahan Awal

AIR
LIMBAH
DOMESTIK

¥ Sungai
-

BLACK

+
GREY
WATER

A py
;
. V
~'£\

Tangki Septik
individual / komunal

Drainase
lingkungan
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Contoh: DSS Persampahan

Diagram Sistem Sanitasi: Persampahan Domestik

Uberhmface memnlim Pemmmm Pennlnﬂwnm (Semi) Penmhhan Duu Uhno /
Sementara (TPS) Akhir Terpusat mbuangan Akhir
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Proses04 Penetaparrea Berisik&anitasi

DokumerReferenst erkait: Pelaksana: Lama Kegiatan:
A Pokja Kabupaten/Kofasilitadrasilitator 35 hari kerja
Internalisasi dar . . . . o
p Peryiapan Profil  Penilaian Profil Pen_e_tapan A_rea_ Finalisasi BPS
enyamaan Wilavah Sanitasi Berisiko Sanitasi
Persepsi y
Tujuan:

- Meretapkan area berisiko di Kabupaten/Kota

Output
- Peta area berisiko sanitd&aldupaten/Kota
- Input BPS Bab 5

Deskripsi

PenetapaArea Berisikganitasi adalanosesnilestore) ke4 €mpatpenyusunan Buku Putih Saritasies

ini sangat penting bagi Kabupaten/Pokja untuk menetapkan prioritas wilayah pengembangan sanitasi dan
pengembangasanitasi Prioritasi ini akan menentukan arah pembangunan saratasikcabugi masa
mendatang.

Prosesni diawali dengan proses penetapan area berisiko. Ini merupakan proses klasifikasi dan pemetaan
kabupaten/kota berdasarkan tingkat/derajat risiko sanitasi yang dimiliki kawasan tersebut. Risiko yang d
mercakup risiko: penurunan kualitas hidup, kesehatan, bangunan, dan atau lingkungan akibat rendahny:
terhadap layanan sanitasi dan perilaku hidup bersih dan sehat.

Kualitas hasil penetapan area berisiko ditentukan oleh kelengkapan data yaedy digkjsakadaotiua
sumber data yang bisa digunakan yakni (i) data sekunder dan (ii) data primer yang dihimpun dari Studi E}
pesepsiSKPD tentang kualitas, kuantitas, kontinuitas sarana dan prasarana gariltdgi, liedp bersih

dan sehat

Hasil penentuaarea berisiko sanitagan disajikan dalam bentuk getatabeuntuk disepakati sebagai
Penetapan Area Berisiko.
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Langka

H.angkah Pelaksanaan

1. Penentuan Area Berisiko

Sebelunstudi EHRA selesai dilaksanakan, Pokja dapat mtddalk@menentukan area berisiko
berdasarkan analisis atas data sekunder dan mempertimbangkan penidmpuSHKatigkingkah
yang harus ditemfRikjeadalah sebagai berikut

a.

2. Ver

Diskusikan dan SepaRatiametddata Sekunder, serta SKPD yangfTianlibk Penentuan Area
Berisiko

- Sepakatparametedan sumber data yang akan digunakan dalam proses penentuan awal are
berisiko.

- Berdasarkan data sekunder yang dihimpun ketika Pokja menyiapkan Profil iWdesz (lihat P
Penyiapan Profil WilayahRiunjukieknisD1l: Pengumpulan Data Sekundepadaneterang
telah disepakati, kelompokkan data sekunder yang diperlukan untuk proses penentuan awal
berisiko.

- Sepakati SKPD (sekudammgngnya melibati@aBKPDieknis) yang akan memberikanilp@an
berdasarkan persepstukair limbah domestik, persampahan, dan doarkasganPastikan
setiap SKPD dibekali dengan Lemijzuitek memberi skor {ifedtinjukieknis08: Peretapan
Area Berisil®anitas.

Analisis Data Sekunder
- Masukka data kelurahan/desa ke dalam Lenjbar Kes e per t i eunjukeknisd& k an d
Pen¢apamirea Berisikbani t asi . 0 Beri kan pdrametersepakat.i b «

- Instrumen akan ladaikasecara otomat{§: menghitumpgrametdii) menentak interval skor (iii)
menentukan skor setiap kelurahan/desa berdasarkan interval tersebut, serta menghitung skor ak

Analisis Data Penilddandasarkan PersepisPD
- Masukkan hasil penilaiesiko sanitasi (air limbah domestik, persampahan), aeif&$eD

atas kelurahan/ djeaa ¥a&n g a dfiRetnguiildkaddBiinantapdidie m a t
Area Berisik®anitag). Berikan dan sepakati pembobotan untuk Persepsi SKPD.

- Instrumen akan melakw@malisis frekuensi gemhitungaskor &hirsecara otomatis

Analisis Datadeks Risiko SanidRSEHRA

- Masukkan hasiRS dari Studi EHRA dal am fALembar KeRetunud y an
Tekni€8: PentapanrArea Berisik®anitag). Berikan dan sepakati pembobotan untuk IRS EHRA

- Instrumen akan melakukan perhitskgaakhsecara otomatis

Analisig\khir Penentuan Area Berisiko

- Instrumen akan mehgig secara otomatisilai akhir area berisikalengan menggunakan
pembobotan yang disepakati {Pitanjueknis08: PenetapnArea Berisikganitasi).

- Tandai hasil penentassgn berisispang fimer agukano.

ifikasi HasAreaBerisikodengan Melakukan Kunjungan Lapangan

Lakukan kunjungan lapangan pada keketinahan/desa yang dipandang perlu untuk dikunjungi,
untuk mmveri fikasi atau mendapatkan kebenaran a
lebih mengenal dan memahami kondisi sanitasi di daerahnya. Kunjungan lapangan sebaiknya dil:
oleh seluruh anggota Pokja.

Diskusikan hasil penetagraaberisikaintukair limbah domestik, persampahan, dan afambasil
kunjungan lapangan untuk mendapatkan infegdiiackebelum mendapatkan kesepakatan akhir
atas penetapan area berisiko.
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- Sajikan hasil peapanareaberisikantukair limbah domespkrsampahan dan drainaske dalam
petawilayah kajian

3. Konsultasi dengan SKPD Terkait dan TetajrenBerisiko Sanitasi
Paparkan hasilnya di depan forum SKPD untuk mendapatkan persetujuan/penetapan.
Hasi |l i ni ak a Renentianp@aBarisikoiSangagdiBukuiPBti@anitasi :

Instrumen:
Instrumen Profil Sanifisitrumen Profil Sanitash. R3k).

Instrumen ini berisi lembarKerj@ar kerja untuk menganalisis:

(i) Area berisiko
(i) Penentuan Zona dan Sistem Sanitasaurtoiiah domestik, persampahan dan drainase.

I nstrumen disusun menggunakan Microsoft Excel de
mengenai instrumen ini dijelaskan pada Petunjii Pek@tapan Area Berisiko Sanitasi
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Proses05 Finalisasi Buku Putih

DokumerReferenst erkait: Pelaksana: Lama Kegiatan:
A Pokja Kabupaten/Kofasilitadrasilitator 30hari kerja

o

Internalisasi dar

b Penyiapan Profil Penilaian Profil Penetapan Area Finalisasi BPS
enyamaan Wilayah Sanitasi Berisiko Sanitasi
Persepsi
Tujuan:

- Adanya persetujuan dari Ketua Pokja at&PSrafiabupaten/Kota
- Diterimanyaasukan untuk Draft BPS dari seluruh pemangku kepentingan Kabupaten/Kota
- Disahkannya Buku Putih Sanitasi oleh Kepala Daerah (Bupati/Walikota)

Output

- Draft Buku Putih Sanitasi Kabupaten/Kota

- Terselenggaranya kegiatan Konsultasi Publik Buku Putih Sanitas

- Pengesahan BPS Kabupaten/Kota oleh Kepala Daerah (Bupati/Walikota)

Deskripsi

Finalisasi merupakanose rQilestoneterakhir dari serangkaian proses penyusunan BiBanifagiklasil
akhir daprosesni adalah disahkannya dokumen BuksaRiti¢ibbleh Bupati/Walikota.

Bagian terpentipgsesni adalah membangun pemahaman dan persepsi yang sama di lingkungan internal Sk
SKPD tentang dokumen Buku Baiittasiang telah disusun. Proses ini harus dilakukan sebelum Pokja
menginformasikaBuku PutiFSanitasipada pemangku kepentingam yehih luas di Kabupaten/Kota.
Terbangunnya pemahaman, persepsi yang sama, dan adanya KexseRakianbeserta seluruh Ketua
Bidangnerupakan indikator kunci keberhasilan proses internalisasi.

Sebdum masuk ke tahap terakhir atau finalisasi, yaitu penandatangana®aBitasbrttiBupati/Walikota,
Pokja perlu menjaring masukan dan saran pemangku kégakéhghteldin seperti: DPRD, lurah, dunia
usaha, dan toktwkoh masyarakaitlkk melengkapi hasil pemetaan kondisi sael¢dsi sebuah konsultasi
publik atau pertemuan stakeholder.
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LangkaH_angkah Pelaksanaan
1. Kompilasi dan Periksa difiku PutitSanitasKabupaten/Kota

- Kumpulkan semua output, baik berupa tabBaku PutiSanitasataupun hagibsil lain, dari setiap
proses penyusunan Buku Batiftasi

- Kumpulkan bahan tulisan dan mulai penulisan atau penyuntingan. Para penfasisikdaRutih
berangkat dari nol, karena pada peitgsnilestoe) sebenarnya Pokja sudah bisa menulis draf bab
bab. Bahkan tal@bel dan diagram mestinya sudah siap dimasukkarbopaddi bakam Buku Putih
SanitasiKarena itu, pada tahap ini para penulis lebih banyak menyunting dan menyelaraskan baha:
saja Yang perlu diperhatikan adalah:

(i) Kesesuaian draf tersebut dengan outline BianRasifang disepakati
(i)  Konsistensi data/informasi yang dituliskan pada setiap bab
(i) Pokja menggunakan bahasa yang jelas dan ringkas

- Jika penulisan selesai, sebelum nfoengisikan draf awal Buku Batiitaske pihalpihak lain,
pastikan seluruh anggota Pokja tersmmul Ketd&akil KetuBidangmembaca draf awal ini dan
menyepakatinya. Penulis perlu memaparkan hasil kerjanya dalam sebuah rapat internal Pokja.

2. Siakan Ringkasakksekutif Executive Summarguku PutilfSanitasKabupaten/Kota

Pokja perlu menulis versi ringkasutive summaBuku PutiBanitasuntuk kepentingan advokasi dan
komunikasi, khususnya bagi kelompok sasaran atau pemangku kepemighgiareka itu, pastikan
bahasa yang dipakai adalah bahasa yang populer agar lebih mudah dan cepat dipahami. Berikut
beberapa kegiatan yang disarankan:

- Sepakati informasi yang perlu dituangkanRufglkasarEksekutiBuku Putilsanitasi Infomasi
minimal yang harus tersedia adalah (i) proses penyusunan Bukingkashn (jpyofil sanitasi, (iii)
ringkasan haSiludi EHRAika telah tersed{@) permasalahan mendetah(v) area berisilsanitasi.

- Tulis dengan bahasa populer yaghndipahami khalayak awam, rancang tatayletigkk(irangi
teks, perbanyak diagram, peta, dan tabel. Pastikan Eksgtag#iixecutive SummjaByku Putih
Sanitadhi disajikan dalam dua lembar kertas maksimum.

3. Konsultasi draf Buku PutantasidengarSeluruh Ketua dan Wakil Ketua Bidang

- Susun genda konsultadéngarseluruh Ketua/Wakil Ketua Bidangentukan penanggung jawab
(biasanya tim penulis) presentasi.

- Siapkan akumen ang diperlukan: (i) dBafku Putilfsanitasiii) RingkasaBksekutiBuku Putih
Sanitasi dan (iii) slide presentasi. Passié&lamuh Ketua/Wakil Ketua Bidagerima draf dan
ringkasan Buku P@&#nitasl Gaty pekan sebelum pelaksanaan Rapat Konsultasi.

- Paparkan bahan presentasi yang sudah disiapkasekephdéetua/Wakil Ketua Bitklag Rapat
Konsultasi. Pastikan bahan tersebut diungkapkan dengan jelas, ringkas, dan hanya menyangkut su
yang penting saja. Catat masukan dengan seksama.

4. Lakukan perbaikan terhadap daku PutilfSanitasberdasrkan masukaketua/Wakil Ketua Bidang

- Berdasarkan masukersebytperbaiki draf Buku P8#hitasiPerbaiki pula ringkasan Buku Putih jika
memang diperlukan. Sesudahnya, cetak dan perbanyatlalekueretersebut dan bagikan kembali
kepada seluridetua dan Wakil Ketua Bidang.
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5. Adakan Konsultasi Publik Buku P&#mnitasiatau Pertemuan Pemangku Kepentingan (Stakeholder
Meeting

Persiapkan acara Konsultasi Publik Séaé&eholder Meetimtgngan baik. Tentukan tanggal
penyelenggaraan acara, bentakikiean, dan sepakati susunan acara.

Siapkan materi yang akan dibagikan pada acara Konsultasi Publik, yang diantaranya ringkasan Buk
Sanitasfuntuk semua undangan), beberapa Bul&aPRititsebagai contoh, dan pgstster yang
terkait dengaanitasi dan penyusunan BukuJaumiitasi

Sepakati daftar pemangku kepentingan dan narasumber yang diundang dalam Konsultasi Publik
diharapkan hadir setitidé&knya: (i) anggota DPRD (ii) para KepalieBkdPakil Ketua Bid@ing

Camat ()vKepala instansi/lembaga daerah (v) Perguruan Tinggi (vi) LSM/KSM terkait sanitasi (vii) E
usaha/perorangan yang terkait sanitasi(viidlamedia massa untuk kepentingan komunikasi dan
pemberitaan.

Materi Konsultasi Publik ada dua: (i) Pemagar®utBsanitasidan proses penyusunannya) oleh Ketua
Pokja Kabupaten/Kota dan (i) Tanya jawab dengan para pemangku kepentingan untuk menjaring m
Karena itu:

Pastikan Ringkasan Buku Batiftasilibagikan kepada semua undangan
Pastikan Pokjaencatat semua masukan dari para peserta selama acara berlangsung

6. Finalisasi Buku Putih Kabupaten/Kota

Perbaiki draf Buku P8ahitadberdasarkan masukan dari Konsultasi Publik
Rapikan tata letak deoutdraf Buku Putanitasi

7. Lakukan advokake Kepala Daerah untuk mendapatkan pengesahan atas Buku Putih

Tuliskan Kata Pengantar dari Bupati/Walikota. Sampaikan kepada Sekretaris Bupati/Walikota
mendapatkan koreksi dan persetujuan.

Finalisasi draf Buku Pa#ihitagilan selanjutnya Ketugj@din Ketd&/akil Ketua Bidangnghadap
Bupati/Walikota untuk mendapatkan tanda tangan sebagai bentuk pengesahan dokumen Buku
Sanitasi
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Penyusunan Buku Putih Sanitéabupaten/Kota

PenjelasaniRci Outline Buku Putih Sanitasi

29



Program Percepatan Pembangunan Sa(ftBSiP)

Tahun é é é

Logo Kabupaten/Kota BUKU PU IH SAN ITAS
KABUPATENKOTAe € é & ¢

Vd 7 7 7 7

Provi nsi eeééeééecé.

(bagian ini dapat diisi foto atau gambar

Disiapkan oleh:
POKJA ée é. KABWKORE EBE
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Kata Pengantar

> > > >

Merupakan penjelasagkas atasi, makna, dan manfaat penyusunan BuBafitagiterutama jik
dikaitkan dengan penyusunan Strategi Sanitasi Kabufa&yKota

Bagian ini juga memuat harapan dan arahan dari Bupati/Walikota sebagai pemegang K
pembagunan sanitasi dalam jangka menengah dan panjang.

Perlu disebutkan juga komitmen untuk melakukan pemutakhiran informasi dan data sec
Pengantar ditandatangani Bupati/Walikota.

Hapus seluruh teks ini pada saat Kata Pengantar siap disusun

eéée. ., (tanggal)

Bupati / Walikota

(nama)
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Ringkasan Eksekutif

Ringkasan Eksekutif disusun untuk kepentingan advokasi dan komunikasi khususnyg
sasaran atau pemangku kepentingan eksternal.

Informasi minimum yang harus terskdiddn &) proses penyusunan BPS, (i) profil sanitas
termasuk ringkasan hasil studi EHRA, (iii) permasalahan mendesak, dan (iv) area berisiko
Tulis dengan bahasa populer dan lengkapi dengan diagram, peta, dan tabel. PastisakiRif
ini disajikan dalam 2 (dua) lembar kertas maksimum.

Hapus seluruh teks ini setelah Ringkasan Eksekutif selesai disusun
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Daftar Isi

Kata Pengantar
Ringkasartksekutif(Executive Summa3ary
Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Peta

Daftar Gambar

Dafar Istilah

Bab 1: Pendahuluan

Bab 1: Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Gerak
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4  Metodologi
1.5 Dasar Hukum dan Kaitannya dengan Dokumen Perencanaan Lain
Bab 2: Gambaran Umum Widy
2.1  Geografis, Administratif, dan Kondisi Fisik
2.2  Demografi
2.3  Keuangan dan Perekonomian Daerah
2.4  Tata Ruang Aiiah
2.5 Sosial dan Budaya
2.6  Kelembagaan Pemerintah Daerah
2.7  Komunikasi dan Media
Bab 3: Profil Sanitasi Wilayah
3.1  Wilayah Kajian Sanitasi
3.2  PerilakiHdup Bersih dan Sehat (PHBS) terkait Sanitasi
3.2.1 Tatanan Rumah Tangga
3.2.2  Taanan Sekolah
3.3  Pengelolaan Air Limbah Domestik
3.3.1 Kelembagaan
3.3.2  Sistem dan Cakupan Pelayanan
3.3.3 Peran Serfdasyarakat
3.3.4  Komunikasi dMedia
3.3.5 Peran Swasta
3.3.6 Pendanaan dan Pembiayaan
3.3.7  Permasalahan mendesak
3.4  Pengelolaan Persampahan
3.4.1 Kelembagaan
3.4.2  Sistem dan Cakupan Pelayanan
3.4.3 Peran Serfdasyarakat
3.4.4  Komunikasi dMedia
3.4.5 Peran Swasta
3.4.6  Pendanaan dan Pembiayaan
3.4.7 Permasalahan mendesak
3.5 Pengelolaan Drain®sgkotaan
3.5.1 Kelembagaan
3.5.2  Sistem dan Cakupan Pelayanan
3.5.3 Peran Sertdasyarakat
354 Komunikasi dMedia
3.5.5 Peran Swasta
3.5.6  Pendanaan dan Pembiayaan
3.5.7 Permasalahan mendesak
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3.6  Pengelaln Komponen Terkait Sanitasi
3.6.1 Pengelolaan Air Bersih
3.6.2 Pengelolaan Air Limbah Industri Rumah Tangga
3.6.3  Pengelolaan Limbah Medis
Bab 4: Program Pengembangan Sanitasi Saat Ini dan yang Direncanakan
4.1  Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) terkait Sanitasi
4.2  Peningkatan Pengelolaan Air LDurabstik
4.3  Peningkatan Pengelolaan Persampahan
4.4  Peningkatan Pengelolaan Drdiwaketaan
4.5 Peningkatan Komponen Terkait Sanitasi
Bab 5: Area Berisiko Sanitasi

Lampiran

Daftar Tabg€halaman tersendiri)
Daftar Petéhalaman tersendiri)
Daftar Gambdhalamanersendiri)

Daftar Istilah (halaman tersendiri)

A Daftar Istilah dapat mengacu pada Glossary StamiResiomaimi. Gunakan sesuai istidatyyada
di dalam dokumen Buku Putih Sanitasi.

A Hapus teks ini setelah selesai ditulis
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Bab 1: Pendahuluan

Petunjuk Umum:

A Bab ini memberikan penjelasan mengenai latar, belkkaggprta tujuan penyusunan Buku Puti
Sanitasiberbagai kesepakatan dan pemahamBatapaieriota mengenai sanitasi dan Buku P
~ Sanitasiserta metodologi yang digunakan dalam proses penyusunas&utasPutih
A Hapus seluruh teks dan Box ini setelah Bab 1 selesai disusun
1.1 Latar Belakang
A Berisi penjelasan mengeeaiingnypenyusunan BukuiRP8anitaghagiKabupatebta serta
keterkaitan penyusunan BukuSautitasiengan penyiapan Strategi Sdtataspaten/KqtasSK).
A Hapus teks ini setelah sbhb 1.1 selesai ditulis
1.2 Landasan Gerak
1 Subbab ini menjelaskan pemahaman kabupaten/kota mengenai:
- Definisi dan ruang lingkup sanitasi (mengacu kepada Buku Refestensidapst &nologi
Sanitasi, TTPS, 2010)
- Msi dan misi kabupaten/kota yang terdapat di RPJMD serta tujuan penataan ruang sef
terdapat dalam dokumendana Tata Ruang Wil@RdiRW)
1 Hapus teks ini setelah shhb 1.2 selesai ditulis
1.3 Maksud dan Tujuan
A Memuapenjelasan mengemaiksud dan tujuan disusudokameBuku PutiBanitasi
~ Kabupaten/Kota
A Hapus teks ini dihapus setelah-$ab 1.3 selesai ditulis
1.4 Metodologi
A Berikan penjelagaengenai noete dan jenis data yang digunakan dalam penyusunan Buku R
~ Sanitasiprosepenulisan/dokumentasi BukuJartitasidan proses penyepakatannya.
A Hapus teks ini setelah shhb 1.4 selesai ditulis
1.5 Dasar Hukum dan Kaitannya dengan Dokumen Perencanaan Lain
A Berikan penjelasan mendersaipkatartentangossi, fungsi, maupun peran BukuJuitasi
diantara dokumen perencanaan lain yang telah ada, yaitu: RPJPD, RPJMD, Renstra, dan
~ Kesepakatan ini menjadi kebijakan Pemerintah Daerah mengenai dokumen Buku Putih Sa
A Hapus tek#i setelah sulbab 1.5 selesai ditulis
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Bab 2: Gambaran Umum Wilayah

A

A

> >

Petunjuk Umum:

Bab ini enjelaskan kondisi uniainupatekbta yang mencakup: kondisi fisik, kependudukan,
administratif, keuangan dan perekonomian daerah, kebijakan penataan ruang, dan struktu
tugas dan tanguujawab setiap perangkat daesatunikasi dan media

Minimum informasi yang harus tersedia adalah tabel/peta/gambar yang tercantum di dalan|
dapat menambahkan informasi yang relevan dan penting dalam penyusunan strategi pemi
sanitasBerikan penjelasan ringkas untuk mmesimgy tabel/peta/gambar dan informasi menger
sumber data.

Penjelasan data yang lebih(dintihgkat kelurahdimasukkan di dalam Lampiran.
CANTUMKAN dengan jel as Ruj uk taudit8lis dibawah tabeh
Hapus seluruh teks dan Box ini setelah Bab 2 selesai disusun

GeografidlanAdministratif

Berikan penjelasan ringkas mengenai kondisi geografis, administratif, dan kondisi fisik Kal

- Kondisi geografistdkatauposisi kabupaten/koteedinukaan bumi berdasarkan garis lintang
garis bujur.

- Administratifama kecamatgamlah kelurahan/desa, luas administratif dan luas area terbatr
kecamatan tersebut.

Lengkapi dengan tabbkl berikut

- Tabel Z: Nama, luas wilayah dan jumielurahaperKecamatan
(data rinci mengenai nama kelurahan/desa ataupun jumlah RT dan-Rsidigtkasimghan/de
dimasukkan di dalam Lampi3aNGAN dalam laporan ini)

Lengkapi dengan peta:

- Peta 2. Peta Administrad{abupaten/Kotgcantuiikan orientasi terhadap Prdvuigiran A3)

Petapeta yang digunakan minimal berskala 1:25.000 atau 1:50.000

Hapusseluruh teks ini setelah sblb 2.1 selesai disusun

Demografi

> > > |y

p>N

Gambarkasecara ringkas kondisi demografi kabupaten/kota di tingkat kecantatahngleda
desa/kelurahan dimasukkan di dalam Lampiran).

Laju pertumbuhan penduduk mengacu pada dokumen kependudukan setempat.
Cantumkan rumus yang digunakan untuk menghitung proyeksi penduduk.

Lengkapi dengtabel berikut:

- Tabel 2.3umlah dan kegatan penduduk3tahun terakhir

- Tabel Z Jumlah dan kepadatan penduduk saat ini dan proyeksinya untuk 5 tahun
Hapusseluruh teksni setelah sudbab 2.2 selesai disusun
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2.3

Keuangan dan Perekonomian Daerah

Jelasan mengekandisi keuangan dan perekonomianygaegakliputpendaptan dan belanja
modal sanitasi daerah, kapasitas keuangan daerah, kemampuan fiskal/ruang fiskal, data p
perekonomiatiandata realisasi belanja modal sanitasi untuk tiap SKPD.
Penjelasan rinci mengenai c aTeknidnkrofiidKeyarayanid
Perekonomi an Daeraho dalam Panduan Prose
Lengkap| dengtabetabel berikut:

Tabel21 Rekapi tul asi real i sas2i0éAPBD Kab/ Kot
- Tabel B Rekapitulasi realisasi belanja sanita? K kab/ kot a-2&&. . Thi
- TabelBPer hi tungan Pendanaan Sanitagi0éal.eh
- TabelZBel anja Sanitasi per k2a0péi.t.a Kab/ Kot
- Tabel BRealisasi dan Potensi Retribusi Sanitasi per kapita
- Tabel2P¢ a Perekonomian Kab0&Kédt.a éé. . Thn 2
Hapusseluruh teks ini setelah sblab 2.3 selesai disusun

Tata Ruang Wilayah

Tuliskan informasengenai kebijakan penataan ruang kabupaten/kota sesuai dengan dokun
yang berlaku.

Petapeta yang digunakan mininsk#la 1:25.000 atau 1:50.000. Peta dalam skala lebih keci
cukup jelas untuk digambarkan dalam format A3, dapat dicantumkan dalam Laporan ini. B
atau Al, maka dicantumkan dalam Lampiran.

Cantumkan informasi mengenai wilayah raxaaa dan kebijakan penataan ruang untuk wilayi
perbatasan (apabila ada).

Lengkapglengan peta:

- Peta 2.ZRencana struktur ruang Kabupaten/Kdtaran A3)
- Peta Z Rencana pola ruang Kabupaten/Kakaran A3)
Hapusseluruh teks ini setelah sblab 2.4elesai disusun

2.5

Sosial dan Budaya

Informasikan kondisi sosial budaya kabupaten/kota seperti:

1 Jumlah KK penduduk miskin

1 Jumlah rumah

91 Berikan deskripsi tentang wilayah kumuh di kawasan perkotaan (apabila ada)

1 Lengkapi dengan tahekel berikut:
1 Tabel 2QJumlah pendudk miskin per kecamatan
1 Tabel 2.1 Jumlah rumah per kecamatan

A Hapusseluruh teks ini setelah sblab 2.5 selesai disusun

2.6 Kelembagaan Pemerintah Daerah

1 Jelaskan mengenai struktur organisasi Pemerintah Daerah dan SOTK yang ada sesuai pe
berlaku (untuk mendapatkanlaeajerinci mengenai cara mendapatkan data tersebut, silakar]
iPet unpoBk TKeljniasn Kel embagaan dan Kebi | ak

1 Masukkan gambar berikut:
- Gambar 2.1 Struktur organisasi pemerintah daerah Kalkipei@riduran A3)
- Gambar 2.2 Diagram SKPD terkait dalam pembangunan sanitasi kabupaten/kota

A Hapusseluruh teks ini setelah sblab 2.6 selesai disusun
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2.7

Komunikasi dn Media

Jelaskan mengenai gambaran tingkat komunikasi diantara stakeholder dan peta media ter
pembangunaanitasi (untuk mendapatkan penjelasan rinci mengenai cara mendapatkan dg
silakan i h@b5: inReffuanpuKomehkink as i dan Pem
Petunjuk Praktis ini).

Lengkapi dengan tabékl berikut:

- Tabel 2.2 Kegiatan Komunikasi terkait sanitasi

- Tabel 23Media Komunikasi dan Kerjasama terkait sanitasi

Hapusseluruh teks ini setelah sblab 27 selesai disusun
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Bab 3: Profil Sanitasi Wilayah

Petunjuk Umum:

1 Bab ini menjelaskan kondisi riil pengelolaan sanitasi (dan komporeekddisayatasi) secara
singkat saat ini serta permasalahan mendesak atau menjadi prioritas yang dihadapi oleh |

1 Minimum informasi yang harus tersedia adalah tabel/peta/gambar yang tercantum di dalan|

1 Pokja dapat menambahkan infoamgsiliyasa relevan dan penting dalam penyusunan strateg
pembangunan sanitasi.

9 Berikan penjelasan ringkas untuk smessimgy tabel/peta/gambar dan informasi mengenai sum

1 Penjelasan atau data yang lebih rinci dapat dimasukkan di dalam lampiran.

T CANTUMKAN dengan jelas Rujukan Sumber Dat

1 Hapus seluruh teks dan Box ini setelah Bab 3 selesai disusun

3.1 Wilayah KajiaBanitasi

1
)l
)l
A

Petunjuk Umum:

Berkanpenjelasan detaiéngenavilayah kajimanitasBuku Putih Sanitean SSK nantinya)
Berikan informasi terkait dasar penetapan wilayah kajian (kriteria yang digunakan)
Lengkapi dengReta 3.1Wilayah KajiaBanitasinenggunakan peta tata guna tmaditambahkd
informasi batas administratif kelurahan/desa

Hapusseluruh teks ini setelah stlab 3.1 selesalisusun

3.2

PerilakuHidup Bersih dan Seh@HBS)erkait Sanitasi

T

A

Petunjuk Umum:

Berkanpenjelasan detaiengendiondisPerilaku Hidup Bersih dan Sehat terkait Sanitasi unty
tatanan, yaitu Rumah Tangga dan Sekolah
Hapusseluruh teks ini setelah sbibb 32 selesai disusun

3.2.1 TatanarRumahlrangga

1 Berikan penjelasan mengkegiatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat terkait sanitasi
tatanan rumah tangga yang telah dilaksanakan berdasarkan hasil studi EHRA yang
(lima) pilar STBM (CTPS, BABS, Paagedil Minum, Pengelolaan Sampah dan Pengel
Limbah).

1 Lengkapi dengan grafik mengenai:

- Gambar 3.1.: Grafik CTPS di lima waktu penting

- Gambar 3.2: Grafik Persentase Penduduk yang melakukan BABS

- Gambar 3.3: Grafik Pengelolaan Air Minum (pencenaal@arwpdah penyimpanan d
penanganan air)

- Gambar 3.4: Grafik Pengelolaan Sampah Setempat

- Gambar 3.5: Grafik Pencemaran karena SPAL

Sebutkan permasalahan mendesak yang dihadapi terkait PHBS terkait sanitasi

Hapus seluruh teks ini setelah $at 32.1 selesai disusun

= =
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3.2.2 TatanarBekolah

1
1

Berikan penjelasan detail mengenai sarana sanitasi dan PHBS terkait sanitasi sej
kajian.

Lengkapi dengan tabel:

1 Tabel3.1 Rekapitulasi Jumlah Sarakia Bersih dan&itasiSekolahTingkat Dasar/MI

I Tabel 2 Kondisi Sarang&anitasiSekolahDasar (Ml)

1 Tabel 3.3 PHBS terkait Sanitasi di Sekolah Dasar/MI

1 Sebutkan permasalahan spesifik yang dihadapi.

Hapus seluruh teks ini setelah s 32.2 selesai disusun

3.3

Pengelolaan Air Limbah Domestik

Petunjuk Umum:

1 Berkanpenjelasan detaiengendiondisi riil pgalolaan air limbah domestik di kabupaten/kota
baik yang terkait deniiaalitas dan kuantitas infrastraltysun aspek Aafrastruktur lainnya.

1 Jelaskan juga permasalahan prioritas yang dihadapi terkait dengan pengelolaan #ir limbah

A Hapusseluruh teks ini setelah sblab 33 selesai disusun

3.3.1 Kelembagaan

1
)l

Berikan penjelasan mengenai aspek legal formal (peraturan dan kebijakan mengena

limbah domestik di kabupaten/kota)

Berikan penjelasan mengenai institusi yang bervaangmendelolaannya (baik operator m

regulator).

Unt uk mendapatkan penjelasan ri nci Petenjul

Tekni€D3: Kajian Kelembagaan dan Kebijakan

Masukan tabel berikut:

- Tabel 31 Daftar pemangku kepergan yang terlibat dalam pengelolaan air lin
domestik

- Tabel & Daftar peraturan terkait air limbah doméstikota

Hapus seluruh teks ini setelah $at 33.1selesai disusun
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3.3.2 Sistem dan Cakupan Pelayanan

1

A

Beri penjelasan mengenai sistem pengelolaan air limbah donstibailrgiseem setem

(onsite) maupun terpusat (ofiisiti’)dual maupun berbasis kommemajenai: (i) teknologi v

digunakan, dan (ii) jumlah masyarakat penerima manfaat (atau keluarga yang terht

masingnasing sistenMlasukkan putdarmasi mengenai kondisi fasilitas air limbah di ting

tangga mengenai (i) tempat penyaluran akhir tinja dan (ii) persentase tangki suspek

aman yang bersumber dari hasil studi EHRA

Lengkapi dengan Gambar berikut:

- Gambar 8.Grafik Empat Penyaluran Akhir Tinja

- Gambar 3.7 Grafik Persentase Tangki Septik Suspek Aman dan Tidak Aman

Lengkapi dengan peta:

- Peta 2 Peta cakupan layanan pengelolaan air limbah dkrterstiasuk IPAL terpusa
(ukuran A3hanya berlaku apabila Kabupa&mikotiliki sistem offsite)

Masukan tabel berikut:

- GambaB.8 Diagram Sistem Sanitasi pengelolaan air limbah domestik

- Tabel 3 Cakupan layanair limbatdomestikyang ada di Kabupaten/Kota

- Tabel 3.7 Kondisi Prasarana dan Sarana Air Limbah Domestik

Haps seluruh teks ini setelah sblab 33.2selesai disusun

3.3.3 Peran SertMasyarakat

1
)l

1
)l

Jelaskan mengenai tingkat kesadaran masyarakat dalam pengelolaan air limbah dome|
Informasi mengenai keterlibatan masyaraledd aki perempuan) dalam pengelolaan aif
domestik,

Informasi mengenai akses, pengaruh, dan manfaat yang diperoleh oleh rumah tangga
Untuk mendapatkan penjelasan rinci Psetenjul
Tekni€D6: Kajian Peran Serta Masyarakat
Lengkapi dengan tabel:

- Tabel 3B Daftar program/kegiatan layanan air limbah domestik berbasis masyarakat
- Tabel @ Pengelolaan saraad limbah domestideh masyarakat
Hapusseluruh teks ini setelah sblab 33.3selesai disusun

3.3.4 Komunikasi daMedia

1
T

Jelaskan mengenai penggunaan berbagai medileakbomtuk menunjang pengelolaan air
domestik.

Unt uk mendapatkan penjelasan rinci Petenjul
Tekni®5: Kajian Komunikasi dan Media
Lengkapi dengaGambar 39 Penyuluhan atau sosialisagiang pernah diikuti d
kabupaten/Kota

Hapusseluruh teks ini setelah sblab 33.4selesai disusun

3.3.5 Peran Swasta

1
1
1

1

Jelaskan mengenai berbagai penyedia layanan (service provider) yang ada dalam
limbah domestik yang berasal dari dunfawastamaupuh. SM, di kabupaten/kota.

Unt uk mendapatkan penjelasan rinci Peatenjul
Tekni€?2: Kajian Peran Serta Swasta dalam Penyediaan Layadan Sanitasi
Lengkapi dengan tabel:

- Tabel 30 Peran Swasta dalane®edianLayananAir LimbahDomestik
Hapus seluruh teks ini setelah $a 33.5selesai disusun

| Penjelasan Rinci Outline Buku Putih Sanitasi 39



3.3.6 Pendanaan dan Pembiayaan

1

=A =

Berikan informasi terkait dengan pendapatan dan belanja (baik belanja investasi maug

dan pemeliharaan) yang dilakukan pemerintah @KPBaapun institusi lain yang berw

dalam operasi pengelolaan air limbah domestik (misalnya PD. PAL/Unit Air Kotor di PO

Berikan informasi mengenai besaran retribusi serta penerimaan dari retribusi.

Untuk mendapatkan penjelasan rincimengensa mendapat kan @&eiunjak

TekniD4: Profil Keuangan dan PerekonomiaroDaerah

Lengkapi dengan tabel

- Tabel 31 Rekapitulasi Realisasi Pendanaan Sanitasi Komponen Air Limbah [
Kab/ Kota -Zaéén 20eé.

- Tabel 3.12 Resdsi dan Potensi Retribusi Sanitasi Komponen Air Limbah Domestik
20e20 ¢éé

Hapus seluruh teks ini setelah 4 33.6 selesai disusun

3.3.7 Permasalahan mendesak

T

>\ﬁ

SebutkanPermasalahan Mend&sgang dihadapterkait pengelolaan air limbah domes
kabupaten/kota.

Permasalahan yang disampaikan dapat berupa permasalahan yang terkait infrastrukt
infrastruktur.

Tuliskan dalafabel 3.13 Permasalahan mendesak

Hapusseluruh teks ini setelah sblab 33.7 selesai disusun

3.4 Penglolaan Persampahan

Petunjuk Umum:

1 Jelaskan detail ngenai kondisi riil pengelolaan persampahan di kabupaten/kota saat ini, bd
dengan kualitas dan kuantitas infrastruktur maupun-idgaetrotur lainnya.

1 Jelaskan permasalahan prioritas yang dihadapi terkait dengan pengelateam persamp

1 Hapus seluruh teks ini setelah $a# 34 selesai disusun

3.4.1 Kelembagaan

T

1
1

Jelaskan mengenai aspek legal formal (peraturan maupun kebijakan yang ada menge
di tingkat kabupaten/kota)

Jelaskan institusi yang berwenang dalam pengelolaan persaknpadratofomaupun regulat
Unt uk mendapatkan penjelasan rinci Peatenjul
Teknig3: Kajian Kelembagaan dan Kebijakan

Masukan tabel berikut:

- Tabel 34 Daftar pemangku kepentingan yang teudidiaim pengelolagersampahan
- Tabel 35 Daftar peraturan terkait sanitasi

Hapusseluruh teks ini setelah sblab 34.1selesai disusun
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3.4.2 Sistem dan Cakupan Pelayanan

)l
1
)l

il

Jelaskan mengenai sistem pengelolaan persampahan yang ada, baik untuk sistem
penyimpanan sementaaa, gemrosesan akhir, serta kegiatan 3R.
Penjelasan ini perlu memuat mengenai teknologi yang dipergunakan di setiap sistem V|
Tuliskan informasi mengenai jumlah masyarakat penerima manfaingasisigm unt
mengetahui tingkat layanarsidegin pengelolaan persampahan yahpadkkan pula inform
mengenai kondisi pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga yang bersumber dari
mengenai (i) layanan pengangkutan sampatpetaei@dlaan sampah.
Lengkapi dengan Gantimikut:
- Gambar 30Grafik Pengelolaan Sampah
- Gambar 31Grafik Bngangkutasampah
Lengkapi dengan peta
- Peta 3 Peta cakupan layanparsampahaukuran A3)

(termasukfrastruktur utama meliputi (apabil@aRAaYPST, TPS
Masukan tabel batik
- GambaB.12 Diagram Sistem Sanitasi pengelofg@aisampahan
- Tabel 36 Cakupan layanapersampahayang ada di Kabupaten/Kota
- Tabel 37 Kondisi Prasarana dan Sarana sampah yandj &@doupaten/Kota
Hanus seluruh teks ini setelah sah 34.2 selesai disisin

3.4.3 Peran SertMasyarakat

1

Jelaskan tingkat kesadaran masyarakat dalam pengelolaan persampahan, infori
keterlibatan masyarakat-lflakidan pemgpuan) dalam pengelolaan persampahan, serta
mengenai akses, pengaruh, dan manfaat yang diperoleh oleh rumah tangga miskin.
Untuk mendapatkan penjelasan rinci Petenjul
Tekni€6: Kajian Per&erta Masyarakat

Lengkapi dengan tabel:

- Tabel 38 Daftar ProgramdégiatarLayanarPersampahaBerbasis Masyarakat
- Tabel 39 Pengelolaasarangpersampahanleh masyarakat

Hapus seluruh teks ini setelah $ay 34.3selesai disusun

3.4.4 Komunikasi daMedia

)l
T
)l

1

Jelaskan mgenai penggunaan berbagai media komunikasi untuk menunjang
persampahan

Unt uk mendapatkan penjelasan rinci Petenjul
Tekni€D5: Kajian Komunikasi dan Pemetaan Media

Lengkapi denga&ambar 3.13 KegiatanPenyuluhan atau sosialisasi yang pernah diiku
kabupaten/Kota

Hapus seluruh teks ini setelah 4 34.4 selesai disusun

3.4.5 Peran Swasta

1
1

Jelaskan berbagai penyedia layanan (service provider) yang ada dalam pengelolag
yang berasal ddunia usaha maupun LSM, di kabupaten/kota.
Untuk mendapatkan penjelasan rinci Pstenjul
Tekni€?2: Kajian Peran Serta Swasta dalam Penyediaan Layadan Sanitasi
Lengkapi dengan tabel:

- Tabel 20Peaan swasta dalam pesagiscanlayanan pengelolaan persampahan
Hapus seluruh teks ini setelah $at 34.5 selesai disusun
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3.4.6 Pendanaan dan Pembiayaan

9 Berikan informasi terkait dengan pendapatan dan belanja (baik belanja investasi maug
dan pemeliharaan) yang dilakpderintah (SKPD terkait) maupun institusi lain yang b
dalam pengelolaan persampahan.
Berikan informasi mengenai besaran retribusi serta penerimaan dari retribusi.
Untuk mendapatkan penjelasan rinci mengenai cara mendapatkan data tarse liRe; i ek
Teknig4: Profil Keuangan dan PerekonomiarbDaerah
1 Lengkapi dengan tabel
- Tabel 21 Rekapitulasi Realisasi Pendanaan Sanitasi Komponen Persampahan K
€.. Thho&a& é.
- Tabel 3.22 Realisasi dan Potensi Retribusi Sanitasi komporP e r s a mp a h
€é-20 ¢éé
1 Hapus seluruh teks ini setelah sat 34.6 selesai disusun

=a =

3.4.7 Permasalahan mendesak

1 SebutkaPermasalahan Mendesékait pengelolaan persampahan di kabupaten/kota.

1 Permasalahan yang disampaikan dapat berupa permasalahan yasgjrtdatiaitrinfrpun ng
infrastruktur.

Tuliskan dalafabel 3.23 Permasalahan mendesak

Hapus seluruh teks ini setelah 1 34.7 selesai disusun

=A =

3.5 Pengelolaan DrainaBerkotaan

Petunjuk Umum:

9 Berikan penjelasan detail mengenai kondisi riil petiget@aarperkotadirkabupatétota saat in
baik yang terkait dengan kualitas dan kuantitas infrastruktur maupimfrasiektootainnya.

1 Jelaskan permasalahan prioritas yang dihadapi terkait dengan pengelpkedotdi@inase

9 Hapus seluruh teks ini setelah 4t 35 selesai disusun

3.5.1 Kelembagaan

1 Jelaskan aspek legal formal (peraturan maupun kebijakan yang ada mengenai peng
perkotaadi tingkat kabupaten/kota)

1 Jelaskan institusi yang berwenang dalam pengelolaarpehicoteegbaik operator maup
regulator).

f Ut uk mendapatkan penjelasan rinci rPetumijyiig
Teknig3: Kajian Kelembagaan dan Kebijakan

1 Masukan tabel berikut:
- Tabel 24 Daftar pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengelolaan d

perkotaa

- Tabel 25 Daftar peraturan terkait draingeekotaan

9 Hapus seluruh teks ini setelah $# 35.1 selesai disusun
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3.5.2 Sigem dan Cakupan Pelayanan

1 Jelaskan sistem pengelolaan drgieasetaalyang ada di kabupaten/kota. Penjelasan if
memuat mengenai teknologi yangkigun

1 Informasikan jumlah masyarakat penerima manfaat untuk mengetahui tingkasisésa
pengelolaan draingsrkotaatersebutMasukkan pula informasi mengenai kondisi pen
drainaseperkotaardi tingkat rumah tangga yang bersumbbéadiastudi EHRA mengena
persentase rumah tangga yang mengalami banjir rutin

1 Lengkapi dengan Gambar berikut:
- Gambar 3.14 Grafik persentase rumah tangga yang mengalami banjir rutin
- Peta 31 Peta jaringan drainagen wilayah genang&@abupaten/Kat(ukuran A3)

1 Masukan tabel berikut:
- Tabel 26 Cakupan layangrengelolaan drainasgang ada di Kabupaten/Kota
- Tabel 27Kondisi sarana dan prasarana drainase di Kabupaten/Kota

1 Hapus seluruh teks ini setelah s 3.2 selesai disusun

3.5.3 Peran SertMasyarakat

1 Jelaskan tjkat kesadaran masyarakat dalam pengelolaan drainase, informasi menger
masyarakat (la&ki dan perempuan) dalam pengelod@zase perkotaan

1 Informasi akses, pengaruh, dan manfaat yang diperoleh oleh rumah tangga miskin.

1 Untukmendap&k an penjelasan rinci mengen aRetumul
Teknif6: Kajian Peran Serta Masyarakat

1 Lengkapi dengan tabel:
- Tabel 28 Daftar Programiegiatan Layanan Drainase Perkotaaiyang Berbasis

Masyarakat

- Tabel 29 Kondisi sarana dan prasarana drainase perkotaan oleh masyarakat

9 Hapus seluruh teks ini setelah 4 35.3 selesai disusun

3.5.4 Komunikasi daMedia

1 Berikan informasi mengenai pesm@gberbagai media komunikasi untuk menunjang pend
drainase.

T Untuk mendapatkan penjelasan ri nci Pstenjul
Tekni€5: Kajian Komunikasi dan Pemetaan Media

1 Lengkapi deng&ambar3l15 Kegiata Penyuluhan atau sosialisasi yang pernah diiku
kabupaten/Kota

1 Hapus seluruh teks ini setelah sat 35.4 selesai disusun

3.5.5 Peran Swasta

9 Beri penjelasan mengenai berbagai penyedia layanan (service provider) yang ada dd
drainase yang berasail dania usaha maupun LSM, di kabupaten/kota.
T Untuk mendapatkan penjelasan ri nci Pstenjul
Tekni€?2: Kajian Peran Serta Swasta dalam Penyediaan Layanan Sanitasi
1 Lengkapi dengan tabel:
- Tabel 30 Penyedia layanan pengelolaan drainzex&otaaryang ada di Kabupaten/Kotd
(Isi apabila ada. Biasanya berlaku untuk kawasan pemukiman yang dikelola penge
1 Hapus seluruh teks ini setelah sat 35.5 selesai disusun
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3.5.6 Pendanaan dan Pembiayaan

91 Berikan informasi terkaiigin pendapatan dan belanja (baik belanja investasi maupun u
dan pemeliharaan) yang dilakukan pemerintah (SKPD terkait) maupun institusi lain
dalam pengelolaan draipaskotaan
Berikan informasi mengenai besaran retribymrserimaan dari retribusi (sekiranya ada).
Untuk mendapatkan penjelasan rinci Psetenjul
Teknig4: Profil Keuangan dan PerekonomiarbDaerah
1 Lengkapi dengan tabel
- Tabel 31 Rekapitulasi Realisafiendanaan Sanitasi per Komponen DraiRasieotaan
Kab/ Kota €.0ééThn 20¢é.
- Tabel 3.32 Realisasi dan Potensi Retribusi Sanitasi Komponen [CReihkasaan
Kab/ Kot aééI2h0n é20 ¢ é
1 Hapus seluruh teks ini setelah sat 35.6 selesai disusun

=a =

3.5.7 Permasalahan mendesak

1 SebutkarPermasalahan mendetakait pengelolaan drainase di kabupateRécatasalahal
yang disampaikan dapat berupa permasalahan yang terkait infrastruktmfingatnodatunon

9 Tuliskan dalahabel 3.33 Permasalahan mendesak

1 Hapus seluruh teksi setelah subab 3.7 selesai disusun

Pengelolaan Komponen Terkait Sanitasi

Petunjuk Umum:

1 Berisi penjelasan ringkas terkait kondisi riil pengelolaan komponen terkait sanitasi di kab
ini.

1 Hapus seluruh teks ini setelah $#h 36 selesai disusun

3.6.1 Pengelolaan Air Bersih

1 Berikan informasiutmmengenai pengelolaan air bersih yang ada di kabupaten/kota (\
oleh PDAM, HIPAM, dan swadaya masyaviasafikan pula informasi mengenai K
pengelolaan air bersih di tingkat rumah tangga mengenai sumber air minum dan |
besumber dari hasil studi EHRA.

1 Tampilkan informasi terkait dengan: (i) informasi umum mengenai kualitaswuéss

pengalirannya, dan (iii) tingkat kebocoran.

Sebutkan juga permasalahan spesifik dan paling prioritas yang dihadapi.

Lengkapi dengaetalan grafik

- Peta 3 Peta cakupan layanan air be(sikuran A3)

- Gambar 36Grafik Sumber Air Minum dan Memasak

1 Masukan tabel berikut:

- Tabel 34Sistem Penyediaan dan Pengelolaan Air Bersih Perpipaan Kab/Kota

9 Hapus seluruh teks ini setelah $#n36.1 selesai disusun

=A =
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3.6.2 Pengelolaan Air Limbah Industri Rumah Tangga

91 Berikan informasi mengenai kondisi pengelolaan air limbah industri rumah tangga saat

I Tampilkan informasi terkait dengan: jenis industri rumah tangga, lokasi, dan jumlah
tangga yang ada serta pengolahan yahglgakukan (baik yang dilakukan secara mandir
secara komunal). Beberapa contoh industri rumah tangga adalah: pembuatan tahu,
bata, industri batik rumah tangga dll.

1 Sebutkan juga permasalahan spesifik dan paling prioritaggang dihad

1 Lengkapi dengan tabel:
- Tabel 35 Pengelolaan limbah industri rumah tangga kabupaten/kota

1 Hapus seluruh teks ini setelah sat 36.2 selesai disusun

3.6.3 Pengelolan Limbah Medis

1 Lengkapi dengan tabel:
- Tabel 36 Pengelolaan limbah medis di fasilftaslitas kesehatan
1 Hapws seluruh teks ini setelah shib 36.3 selesai disusun
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Bab 4:

Direncanakan

1

E

Petunjuk Umum:

Berikan penjelasan detail mengenai rencana program dan kegiatan untuk tahun depan (i
serta kegiatan sanitasi yang sedang berjalan saat ini (tahun n), bakagasighdia@bupaten/K
Provinsi, dan Pemerintah maupun yang dilakukan oleh masyarakat, kalangan donor, dan g
Minimum informasi yang harus tersedia adalah tabel/peta/gambar yang tercantum di d
dapat menambahkan informasi yasg dilevan dan penting dalam penyusunan strategi pen
sanitasi.

Berikan penjelasan ringkas untuk ameesimgy tabel/peta/gambar dan informasi mengenai sum
Penjelasan maupun data yang lebih rinci dapat dimasukkan di dalam lampiran.
Hapusseluruh teks ini seteldab 4 selesai disusun

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) terkait Sanitasi

Lengkapi dengan tabel:
- Tabel 4.1 Rencana program dan kegit#B5 terkait sanitagahun n+1)
- Tabel 4.2 Kegiat®HBS terkait sanitaghng sedang berjalan

9 Hapus seluruh teks ini setelib-bab 41 selesai disusun
4.2 Peningkatan Pengelolaaim Limbah Domestik
1 Lengkapi dengan tabel:

- Tabel 4.3 Rencana program dan kegiatan pengelolaan air limbah domestik (tahun n+1
- Tabel 4.4 Kegiatan pengelolaan air limbah domestik yang sedang berjalan

1 Hapus seluruh teks ini setelib-bab 42selesai disusun
4.3 Peningkatan Pengelolaan Persampahan
1 Lengkapi dengan tabel:

- Tabel 4.5 Rencana program dan kegiatan pengelolaan persampahan (tahun n+1)
- Tabel 4.6 Kegiatan pengelolaan persampahan yang sedang berjalan

9 Hapus seluruh teks ini seteBib-bab 43selesai disusun
4.4 Peningkatan Pengelolaan Drain@sekotaan
1 Lengkapi dengan tabel:

- Tabé4.7 Rencana program dan kegiatan pengelolaan dnes@ar{tahun n+1)
- Tabel 4.8 Kegiatan pengelolaan draipedetaaryang sedang berjalan

1 Hapus seluruh teks ini setelib-bab 44selesai disusun
4.5 Peningkatan Komponen Terkait Sanitasi
1 Lengkapi dengan tabel:

- Tabel 2 Rencangrogram dan kegiaté&omponen terkait Sanitdsi+1)
- Tabel 40 KegiatarKomponen terkait Sanitagang sedang berjalan
Hapus seluruh teks ini seteliirbab 45selesai disusun
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Bab 5: Area Berisiko Sanitasi

1

=A =4 =

Petunjuk Umum:

Menyajikan hasil dagiatan éhetaparrea BerisikanitasiPenyajian dilakukan dalam bentuK
disertai dengan penjelasan rind&astabel mengenai area berisiko aintuknbah domest
persampahan dan drainase

Minimum informasi yang harus tersedia adalah tabel/peta/gambar yang tercantunPdKkj|
dapat menambahkan informasi yang dirasa relevan dan penting dalam penyusunan stratg
sanitasi.

Berikan penjelasan ringkas untuk ameesimgy tabel/peta/gambar dan informasi mengenai sum
Penjelasan maupun data yang lebdapatdimasukkan di dalam lampiran.

Hapus seluruh teks ini seteBdib5 selesai disusun

Area Berisiko Sanitasi

= =

Jelaskan hasil dari proses penetapan area berisiko yang telah dihasilkan sebelumnya.
Untuk lebih jelasnya mengenai bagaimana cara penetapan wilayah prritals aftetanjuk
Tekni€D8: Penetapan Area Berisiko Sanitasi

Lengkapi dengan peta:

- Peta 5.1 Petaea berisiksanitasiair limbah domestik

- Peta 2 Petaarea berisikganitasipersampahan

- Peta 3 Petaarea berisiksanitasidrainase

(Masukan Peta IMPACT ke dalam LamgiddhiGAN dalam Bab ini)

Lengkapi dengan tabel:

- Tabel 5.1 Area berisikanitasiair limbah domestik

- Tabel 2 Area berisikganitasipersampahan

- Tabel 8 Area berisiksanitasidrainase

Talelini hanya memuat areasli@ritinggi (skor 3 dan 4) saja. Tabel rinci mengenai hasil area
kelurahan/desa dimasukkan dalam LandgiNBAN dalam Bab ini

Hapus seluruh teks ini seteBdib5 selesai disusun
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Lampiran

Gunakamuntuk menankgih hasihasil studi, kajian, proses analisis (misalnya aagalibisrisik@nalisis
proyeksi enduduk dll), data yang bersifat detail (misal: data di tingk@étldsslichagram hasil kajian
komunikasi dan pemetaan nasha

1 LampiraKkomunikasi dan Media
- Diagram Sumber informasi atau berita
- Diagram Surat kabar yang paling sering dibaca
- Diggram Stasiun Radio yang paling sering didengar
- Diagram Stasiun Televisi yang paling sering ditonton
- Diagram Jenis acara TV yang paling sering ditonton
- Diagram sumber informasi tentang sanitasi selain dari media massa
- Diagram sumber informasi yang dipertagtng sanitasi
- Diagram jenis pertemuan yang pernah diikuti
- Diagram kesenian tradisional yang biasa ditonton
- Diagram kegiatan lingkungan yang pernah dihadiri

1 LampiraArea Berisiko Sanitasi:
- Peta IMPACT
- TabelPenetapan Area Berisiko

| AL29 - |
Bl C D E 5 L u M w X Y [ Z [aa Wac[AD [ AE Al AG [ AH | AL [ AJ[AK
29 Tabel Hasil Penentuan Area Berisiko Sanitasi
EXPOSURE IMPACT Skor Risiko Sanitasi | | Skor Risiko Sanitasi
30 | [Kecamatan (Penyesuaian)
E I
= E =
g £ | E |e 9 g g
= = s s |E=| & = | & = =
= o @ B - = = o @ = o o
Kelurzhan/Desa = E a z = = 28| =% £ E a £ E 2
= & £ E = = |22 2 = @ £ =S @ =
= &£ & & 2 | £ |22 = s |& | E £ £ | &

1.0 1.0
1.0 1.0

1.0 1.0
1.0 1.0
1.0 1.0
1.0 1.0
1.0 1.0
1.0 1.0
1.0 1.0

M4 b M 7 Zona Al Limbah_ 7003 Sampah . Z00a Drainase ¢ IMPUT Planning 100l 4 T

L CE RN
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Template tabel dan contoh peta/garBlo&u Putih Sanitasi

Gunakanntuk mengisi tatsdbel sebagaimana diindikasikan di dalam template Buku Putih Sanitasi

Bab 2: Gambaran Umum Wilayah

Tabel 2: Nama, luas wilayah camatan dan jumlah kehaa

Kec. A

Kec. B

Kec. C

Dst

Sumber é . .

Peta 2.1. Peta Daerah Aliran Sungai di Wilayah Kabupaten/Kota
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Sumbe:
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Peta 2: Peta Administrasi Kabupaten/Kota

PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAR

ST AN LA TATE AR A TR
PETA NALEP AL

Sumber é .

Tabel 2: Jumlah penduduk dan kepadatandya tahurterakhir

Sumbere é

Tabel &: Jumlah penduduk saat ini dan proyeksinya untuk 5 tahun

Sumber é .
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Tabel2: Rekapi tul asi Realisasi APBDé Kabupaten/ Kot a

No

A

a.l

a.l.l
a.l.2
a.l.3
a.l4
a.2

a.2.1l
a.2.2
a.2.3
a.3

a.3.1
a.3.2
a.3.3
a.3.4
a.3.5

B

b.1

b.1.1
b.1.2
b.1.3
b.1.4
b.1.5
b.1.6
b.1.7
b.1.8
b.2

b.2.1
b.2.2
b.2.3

Realisasi Anggaran

Pendapataa.1l + a.2 + a.3)

Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Pajak daerah

Retribusi daerah

Hasil pengolahan kekayaan daerah yang dipisahkal
Lainlain pendapatan daeyang sah

Dana Perimbangan (Transfer)

Dana bagi hasil

Dana alokasi umum

Dana alokasi khusus

Lairdain Pendapatan yang Sah

Hibah

Dana darurat

Dana bagi ki pajak dari provinsi kepada kab./kota
Dana penyesuaian dan dana otonomi khusus
Bantuan keuangan dari provinsi/pemerintah daerah

Belanjabl + b.2)

Belanja Tidak Langsung
Belarg pegawai

Bunga

Subsidi

Hibah

Bantuan sosial

Belanja bagi hasil
Bantuan keuangan
Belanja tidak terduga
Belanja Langsung
Belanja pegawai
Belanja barang dan jasa
Belanja modal

Pemblayaan

Tahun Rata2

pertumbuh
n-4 n-3 n-2 n-1 n an

I O

Sumber :Realisasi -APBDi tladahn é

Keerangan

n = tahun penyusunan buku putih sanitasi

Tabel &: Rekaitulasi Realisasi Belanja Sanitasi SKRDb u p aten/ Kot-a@é. Tahun

SKPD Tahun Rata2

1.a
1.b
2

2.a
2.b
3

3.a
3.b
4

4.a

PUCK

Investasi
operasional/pemeliharaan (OM)
KLH

Investasi
operasional/pemeliharaan (OM)
Kimtaru

Investasi
operasional/pemeliharaan (OM)
Dinkes

Investasi
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4.b operasional/pemeliharaan (OM)

5 Bappeda

5.a Investasi

5.b operasional/pemeldzar (OM)

6  Bapermas

6.a Investasi

6.b operasional/pemeliharaan (OM)

n SKPD lainnya (sebutkan)

n. a Investasi
operasmnal/pemehharaan (OM)

Pendanaa nvestasi sanitas
10 | PendanaanoMib+2b+3b+énb) | | | | | | |
Proporsi Belanja Sanit@sBelanja Langsung(8/11) -----_
- Proporsi Investasi Sanitdst otal Belamj Sanitasi (9/8) -----_
Proporsi OM Sanitadilotal Belanja Sanitasi (10/8) -----_

Sumber :Realisasi -&RBBh t ahun
KeErangan. investasi termasuk di dalamnya pembam;gmaaa prasaranpengadaamahan, pelatihakpordinasi,
advokasi, kampamgn stuetudiyang terkait dengan sanitasi

Tabel &P er hi t ungan Pendanaan Sani toda®i éé6l eh APBD Kab

U Belanja Sanitasi (Rp.) Ratarata
raian

1.1  Air Limbah Domestik
1.2  Sampah rumah tangga
1.3  Drainase perkotaan
1.4 PHBS
2 DanaAlokasiKhusy2.1+22+23)
2.1 DAK Sanitasi
2.2  DAK Lingkungan Hidup
2.3 DAK Perumahan dan Permukiman

Belanja APBD murni untuk Sanitag+3) -----_

| TotalBelanjatangsung | | |
| % APBDNui terhadap Belanja Langsung | | |

Sumber : APBD tahuni2P0.., diolah
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Tabel Z Belanja Sanitasi HappitaKk a bupat en/ Kot2a0& . Tahun 20¢

N PP

TotaBelanj&anitasi Kabupa/Kota
Jumlah Penduduk

| BelamisSaniasi Perkapitaey . | | | | |

Sumber : APBD dan BPS, diolah

Tabel B Realisasi dan Potensi retribusi Sanitasi per Kapita

Retribusi Sanitasi Tahun (R
. S (P) Pertumb

s [ 03 [0z o1 o | uhan09)
RetribusiAir Limbah

1.a Realisasi retribusi

1.b  Potensi retribusi

2 RetribusiSampah

2.a Realisasi retribusi

2.b  Potensi retribusi

3 Retribusi Drainase

3 a Reaikasi retribusi
Potensi retribusi

-------
|5 | Total Potensi Retribusi Sanitasi@b+2o+3b) | | | | | |
6| Proporsi Total RealisasPotensi Retribusi Sanitasi @5 ||| | |

Sumberé

Tabel DTabePet a Per ekonomi an KabBOeaten/ Kota Tahun 20¢é

Tahun

\o Deskrins: . Tmahwn

B ; T B R S
1 PDRB harga konstan (struktur perekonomian)

2 Pendapatan Perkapita Kabupaten/Kota (Rp.)

3 Pertumbuhan Ekonomi (%)
Sumber :

Tabel 2@ Jumlah penduduk miskin per kecamatan
Nama Kecamatan Jumlah keluarga miskin (KK)

Kec. A
Kec. B
Kec. C
Dst
Sumber é .
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Tabel 2.1 Jumlah rumah per kecamatan

Nama Kecamatan Jumlah Runta

Kec. A

Kec. B

Kec. C

Dst

Sumber é .

Peta ZB: Rencan&trukturRuangKabupaten/Kota

WU aiee wae

A P

W0 e

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KOTA BANDA ACEH TAEUN 2009-2029

GaaLR 3t
PETA RENCANA SISTEM PUSAT PELAYANAN
KOTA BANDA ACEH TAHUN 2029

LEGENDA :

% Pelsbunan Lokl
I wmraA
@ Temmna C

T
0N o]y
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Peta 2: Rencana pola ruang Kabupaten/Kota

el

g

g

5

At gl

N gadr

it

@
PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KOTA BANDA ACEH TAHUN 2009-2029

GanasR et

PETARENCANA POLARUANG
KOTABANDA ACEH TAHUN 2022
LEGENDA :
e - Cutes Kanpwerd Koty [ o ot b
SERPORARNE PR
— Ok
— —
— PP | -
ol Lokst [ ravaser Penvasan
L L TE= =
---h‘mm-um-l-tn-'-&-
— e [ vawasar pertzean
TN Gats Paenl [ vawner et
RANASAN LNCUNG: N peernn venem

I <xaeser Coger e —
[ e | —

Sumber é .

Gambar 2.1Struktur organisasi pemerintah daerah Kabupaten/Kota
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